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Penelitian dan penggembangan modul dilakukan bertujuan untuk mengetahui (1) 
kelayakan modul Biologi berbasis guided inquiry laboratory pada materi sistem 
pernapasan kelas XI di MAN 2 Lampung Utara, (2) respon peserta didik terhadap 
modul Biologi berbasis guided inquiry laboratory pada materi sistem pernapasan 
kelas XI di MAN 2 Lampung Utara. 
Penelitian dan pengemabang ini merupakan jenis penelitian yang menggunakan 
metode pengembangan R&D (Reserch and Development), penelitian 
pengembangan ini merupakan langkah dalam mengembangkan produk baru atau 
mengemabangkan produk yang sudah ada. Pengembangan modul menggunakan 
model pengembangan ADDIE yaitu: Analysis, Design, Develop, Implement dan 
Evaluate.  
Presentase kelayakan modul pada tahap pengembangan, pada tahap awal validasi 
para ahli materi memperoleh presentase 65% dengan kategori layak, sedangkan 
tahap akhir validasi para ahli materi memperoleh presentase 96% dengan kategori 
sangat layak, pada tahap awal  validasi ahli media memperoleh presentase 76,5% 
dengan kategori layak, sengakan pada tahap akhir validasi ahli media memperoleh 
presentase 85,8% dengan kategori sangat layak dan pada tahap awal validasi ahli 
bahasa memperoleh presentase 71,7% dengan kategori  layak, sedangkan tahap 
akhir validasi ahli bahasa memperoleh presentase 95% dengan kategori sangat 
layak. Pada uji Coba produk terhadap tanggapan peserta didik pada skala terbatas 
presentase yang di peroleh 88,2% dengan kategori sangat menarik, pada uji coba 
skala luas presentase yang di peroleh 86,7% dengan kategori sangat menarik, 
kemudian pada respon pendidik presentase yang diperoleh 89,2% dengan kategori 
sangat baik. 
 










                             
Artinya : “Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.Maka apabila 
kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-
sungguh (urusan) yang lain. dan hanya kepada Tuhanmulah 
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A. Latar Belakang 
 Perkembangan di era globalisasi sangat berkaitan erat dengan 
perkembangan ilmu pendidikan karena perkembangan tersebut dapat 
memperkuat karakter dalam ilmu sains.
1
 Pendidikan sangatlah penting bagi 
kehidupan umat manusia, oleh karena itu dianjurkan kepada seluruh umat 
manusia untuk menuntut ilmu sedari kecil hingga tua. Manusia memerlukan 
akal dan pikiran sebagai proses dalam pendidikan agar dapat mandiri dalam 
kehidupan bermasyarakat serta dimana ia bertempat tinggal.
2
 Selain itu juga 
menuntut ilmu pahalanya sangatalah besar. Hal tersebut juga terkandung dalam 
ayat Alquran surat At-Taubah ayat 122 yang berbunyi: 
 
                        
                  
 
Artinya: “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan 
perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka  
tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya 
apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat 
menjaga dirinya.” (QS At-Taubah: 112)
3
 
                                                             
1
 Chairul, Anwar dkk, “Efektivitas Pendidikan Agama Islam di Universitas: efek pada 
karakter siswa di era Industri 4.0,” jurnal Tadris : Fakultas Pendidikan dan Pelatihan Guru, 
Universitas Islam Negeri Raden Intann Lampung, Program Pascasarjana Universitas lampug,  
Vol. 3, No.1. (2018). h, 42 
2 
Chairul Anwar. Hakikat Manusia Dalam Pendidikan. (Yogyakarta: SUKA Pres, 2014) 
h.1 
3 
Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta Timur: Maghfirah Pustaka, 





Seperti yang telah dijelaskan pada ayat diatas diketahui bahwa 
menuntut ilmu pahalanya sangat besar seperti orang yang sedang berjihad 
dijalan Allah, dan Berkaitan dengan pengetahuan, diketahui bahwa 
pengetahuan merupakan hasil dari proses pendidikan yang tersusun secara 
sistematik dan terukur.  
Derajat kehidupan masyarakat dan derajat bangsa dapat ditingkatkan 
melalui pendidikan yang bermutu, baik pendidikan tingkat dasar maupun 
tingkat atas, baik pendidikan formal maupun non formal, pendidikan 
karakter dari orang tua, lembaga pendidikan, dan pemerintah sangat 
diperlukan.
4 
Namun, Pada kenyataannya pendidikan di indonesia masih 
sangat jauh dari yang diharapkan. Pendidikan merupakan sebuah proses 
belajar dengan menggunakan metode-metode sehingga diperoleh 
pengetahuan, pemahaman, dan cara tingkah laku yang sesuai dengan 
kebutuhan.
5
 Sedangkan proses belajar merupakan sebuah proses interaksi 
dengan lingkungannya sesuai kebutuhan sehingga hasilnya dapat terlihat 
dari perubahan tingkah laku.
6
 
Proses pendidikan tentu saja tidak terlepas dengan proses 
pembelajaran yang di dalamnya terdapat aktifitas pembelajaran. Belajar 
yaitu sesuatu yang sangat perlu dalam kehidupan manusia itu sendiri baik 
itu hidup individu maupun kelompok. Manusia yang belajar tentunya 
memerlukan sebuah proses yang panjang untuk mencapai tujuan dalam 
                                                             
4 
Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2013). h, 7 
5
Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 2012), h, 5 
6






pembelajaran tersebut, namun apabila kita bersungguh-sungguh dalam 
menuntut ilmu maka allah akan mudahkan segala proses yang telah atau 
akan kita lalui. Sebagaimana Allah telah menjelaskan dalam Al-Qur’an 
Q.S. Al-Mujadilah ayat 11 tentang perintah belajar, yang berbunyi: 
                         
                         
                 
Artinya:”Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang lapanglah dalam majlis",Maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila 
dikatakan:"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orangorang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat, dan 




Berdasarkan ayat diatas, Allah SWT menjelaskan bahwa manusia 
harus berlapang-lapang dalam menuntut ilmu pengetahuan, maka allah akan 
memberikan kelapangan atau kemudahan bagiNya. Ketika seseorang 
menuntut ilmu dengan sungguh-sungguh hingga dapat menguasai ilmu 
pengetahuan maka allah akan meninggikan derajat orang tersebut baik di 
dunia maupun diakhirat
8
, karena ilmu merupakan bekal kita menuju 
keakhirat kelak. Apabila ilmu atau bekal kita sedikit maka persiapan kita 
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untuk menuju akhiratpun akan sedikit, sehingga kita tidak siap untuk 
menempuh kehidupan selanjutnya setelah kehidupan di dunia dan akhirnya 
yang tercipta adalah penyesalan. Untuk itu sebelum menyesal dikemudian 
hari Allah SWT menghimbau pada umatnya agar selalu senantiasa 
menuntut ilmu. 
Tujuan pendidikan yaitu untuk memperoleh pengalaman guna untuk 
bersosialisasi dengan hal baru dan permasalahan baru yang ada dalam 
kehidupan bermasyarakat, oleh sebab itu proses berpikir dari sebuah 
pendidikan itulah yang dijadikan bekal
9
. Allah SWT juga berfirman dalam 
Al-Qur’an surah Al-A’raf ayat 176-177, sebagai berikut:
 
                                
                      
                        
                  
Artinya :”Dan kalau Kami menghendaki, sesungguhnya Kami tinggikan 
(derajat)nya dengan ayat-ayat itu, tetapi dia cenderung kepada 
dunia dan menurutkan hawa nafsunya yang rendah, maka 
perumpamaannya seperti anjing jika kamu menghalaunya 
diulurkannya lidahnya dan jika kamu membiarkannya dia 
mengulurkan lidahnya (juga). Demikian itulah perumpamaan 
orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami. Maka 
ceritakanlah (kepada mereka) kisah-kisah itu agar mereka 
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Nilai yang terkandung dalam QS Al-A’raf ayat 176-177 adalah bahwa 
Al-Qur’an telah memberikan perumpamaan bagi mereka yang mendustakan 
ayat Al-Qur’an agar mereka dapat berpikir, sehingga tidak melakukan yang 
demikian, begitu pula dengan pendidikan, Allah telah memberikan 
perumpamaan bagi orang yang tidak berilmu, sehingga umat manusia 
menjadikan perumpamaan tersebut sebagai pembelajaran bagi mereka agar 
mereka dapat berpikir dan menuntut ilmu dengan sebaik-baiknya melalui 
proses pendidikan. Berpikir maksudnya yaitu, seseorang memikirkan dan 
mengetahui nilai-nilai yang diberikan, lalu memberi perhatian, dan 
berkonsentrasi pada nilai tersebut.11  Dalam konteks Pendidikan Agama 
Islam pendidikan tidak hanya bertujuan untuk membekali peserta didik 
dengan ilmu pengetahuan saja, akan tetapi juga mencakup pendidikan, baik 
aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik.
12
 
Salah satu faktor yang mempengaruhi berhasil tidaknya tujuan 
pendidikan ialah proses pembelajaran itu sendiri. Pembelajaran yaitu cara 
yang dilakukan oleh pendidik untuk membuat peserta didik belajar, dalam 
artian bahwa peserta didik mengalami perubahan tingkah laku yang relatif 
lama pada diri peserta didik menuju kearah yang positif.
13
 
Proses pendidikan tersebut memerlukan perhitungan mengenai situasi 
dan kondisi dimana proses tersebut dapat berlangsung dalam jangka waktu 
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yang panjang. Dengan adanya perhitungan tersebut tujuan yang hendak 
dicapai dapat diraih karena segala sesuatu tersebut direncanakan secara 
rinci. Peserta didik dituntut menjadi pribadi yang memiliki sifat kreatif, 
aktif dan mandiri dalam melihat potensi yang ada agar mampu bersaing 
dengan ilmu pengetahuan yang semakin lama semakin berkembang. 
Sebagaimana yang di ajarkan oleh agama islam bahwasanya pendidikan 
sebagai salah satu usaha membentuk kepribadian manusia yang dilalui 
dengan proses yang panjang dengan hasil yang tidak dapat kita ketahui 
segera. Semua hal tersebut membutuhkan proses yang sangat hati-hati agar 
tidak terjadi kesalahan langkah pembentukan karakter kepribadian peserta 
didik. Karena sasaran pendidikan yaitu manusia yang sedang tumbuh dan 
berkembang yang mendukung berbagai kemungkinan, apabila terjadi 
kesalahan, maka akan sulit untuk memperbaikinya. 
Pada program PISA (programme Internationale For Student 
Assesment) yang diadakan oleh kementrian pendidikan bahwa Indonesia 
pada bidang Sains menempati peringkat 71, peringkat tersebut merupakan 
peringkat yang masih dibawah rata-rata EOCD sebesar 489. Program  ini 
diadakan oleh pemerintah setiap tiga tahun sekali yang diikuti oleh peserta 
didik umur 15 tahun. Tujuan diadakannya PISA ini untuk mengukur dan 
mengevaluasi sistem pendidikan dengan cara mengukur kinerja peserta 
didik di tingkat Pendidikan Menengah, terutama dibidang Matematika, 
Sains dan Literasi.  Capaian PISA Pada tahun 2006 indonesia mencapai 





mencapai 382 kemudian pada tahun 2015 naik lagi di angka 403. Dengan 
ini pada tahun 2018 didapatkan hasil bahwa nilai rata-rata kemampuan 
peserta didik dibidang Sains mencapai angka 369 yang masih dibawah rata-
rata internasional yakni 500.
14
 Dari hasil survei PISA tersebut, Indonesia 
masih sangat tertinggal jauh dikarenakan banyak materi yang dinyatakan 
PISA tidak terdapat dalam kurikulum diindonesia. Maka dikembangkanlah 
Kurikulum untuk dapat memenuhi standar PISA, melalui peraturan Menteri 
Pendidikan nomor 59 tahun 2014 tentang Kerangka Dasar dan Struktur 
Kurikulum dengan mengembangkan pola pikir yaitu: penguatan pola 
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, penguatan pola 
pembelajaran interaktif, penguatan pola pembelajaran secara jejaring, 
penguatan pembelajaran aktif-mencari, penguatan pola belajar sendiri dan 
kelompok, penguatan pembelajaran berbasis multimedia, penguatan pola 
pembelajaran berbasis klasikal-massal dengan tetap memperhatikan 
pengembangan potensi khusus yang dimiliki setiap peserta didik, penguatan 
pola pembelajaran ilmu pengetahuan jamak, dan penguatan pola 
pembelajaran kritis. Dengan dikembangkannya pola pikir melalui 
kurikulum 2013 ini diharapkan tujuan pendidikan dapat terwujud.
15
 
Model pembelajaran sains yang direkomendasikan oleh banyak ahli 
(Heuvelen, 2001; Hodson, 1996; Lawson, 1995; Lippmann, 2003; 
McDermott et al., 1996; Reif, 1995) adalah pembelajaran yang berpusat 
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pada peserta didik, yaitu memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk belajar “menemukan”, bukan belajar “menerima”. Kesempatan 
belajar menemukan dikembangkan antara lain dalam bentuk strategi 
pembelajaran berbasis inkuiri.
16
 Tentunya didukung dengan perangkat 
pembelajaran lainnya untuk menunjang proses pembelajaran. 
Salah satu permasalahan pendidikan yang sering terjadi ialah 
kurangnya media ajar sehingga menimbulkan kejenuhan peserta didik. 
Contohnya saja yang terjadi pada mata pelajaran biologi. Banyak peserta 
didik yang mengeluhkan bahwa biologi adalah mata pelajaran yang  
membosankan sehingga membuat peserta didik malas belajar dan tidak 
termotivasi untuk belajar biologi. Apalagi saat ini masih sering kita jumpai 
pendidik yang mengajar biologi hanya menyampaikan ilmu dengan metode 
ceramah, dan hanya menggunakan satu reverensi buku teks sebagai media 




Kegiatan belajar mengajar pada hakikatnya adalah suatu proses 
komunikasi yang terjadi antara pengantar dan penerima
18
. Dalam suatu 
proses komunikasi, dapat memungkinkan informasi yang diberikan oleh 
Pendidik ditafsirkan secara berbeda oleh Peserta didik sehingga dapat 
membuat kesalahan dalam penerimaan konsep pada materi pelajaran. Oleh 
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karena itu, diperlukan suatu alat bantu yang dapat memperjelas proses 
penyampaian pesan tersebut yang disebut dengan media. Media pelajaran 
merupakan salah satu perangkat pembelajaran yang digunakan oleh 
pendidik untuk membantu dalam menyampaikan materi pembelajaran 
kepada peserta didik dalam merangsang pemikiran, perasaan dan perhatian 
serta minat Peserta didik untuk lebih tertarik dan fokus saat belajar.
19
 
Perangkat pembelajaran yaitu suatu alat pelengkap yang digunakan 
sebagai proses pembelajaran agar memudahkan pendidik dan peserta didik 
dalam pembelajaran
20
. Perangkat pembelajaran terdiri atas media 
pembelajaran, bahan ajar, dan model pembelajaran. Media yang digunakan 
oleh pendidik harus dapat mewujudkan tujuan pembelajaran di sekolah 
karena pendidik merupakan fasilitator.
21 
Bahan ajar merupakan suatu 
perangkat  pembelajaran yang sering digunakan. Bahan ajar berfungsi untuk 
membantu meningkatkan pemahaman peserta didik agar peserta didik lebih 
mudah memahami materi yang diajarkan dan sebagai panduan bagi 
pendidik dalam menyampaikan materi. dengan menggunakan modul, 
peserta didik dapat mengukur tingkat penguasaannya terhadap materi yang 
dibahas pada setiap satu satuan modul.
22
  
Allah SWT juga menerangkan dalam kitab suci Al-Qur’an 
beberapa metode dalam mengajar, hal ini tertuang dalam berfirmanNya 
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Q.S An-Nahl ayat 125 yang berbunyi: 
                          
                          
 
Artinya :”Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang 
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 





Allah SWT menegaskan dalam QS An-Nisa ayat 63 yang berbunyi: 
                         
          
Artinya :”Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang 
di dalam hati mereka. karena itu berpalinglah kamu dari mereka, 
dan berilah mereka pelajaran, dan Katakanlah kepada mereka 




Kandungan dari ayat diatas adalah Allah menerangkan bahwa 
hendaklah kita menggunakan metode pembelajaran yang baik dan tepat 
yaitu dengan metode hikmah, maksudnya yaitu sebelum menyampaikan 
ilmu pengetahuan terlebih dahulu mengetahui tujuannya dan mengenali 
secara mendalam orang atau sasaran yang dituju pada proses pembelajaran 
tersebut, sehingga harus dengan metode disertai dengan media 
pembelajaran yang tepat. Selain itu peserta didik harus dituntut belajar 
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secara mandiri agar dapat menentukan kemampuan dirinya sendiri
25
 
Salah satu  media pembelajaran yang dapat mengatasi hal tersebut 
yaitu dengan menggunakan media modul, modul akan membantu peserta 
didik dapat belajar secara mandiri. Modul merupakan jenis bahan ajar cetak 
yang dirancang secara sistematis berdasarkan kurikulum tertentu dengan 
tujuan agar peserta didik mampu memahami pelajaran dengan dibantu oleh 
modul tersebut. Komponen modul berisi satu unit materi pembelajaran 
dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik 
sesuai dengan tingkat pengetahuan agar mereka dapat belajar mandiri 
dengan bantuan atau bimbingan dari seorang pendidik.
26
 Ketersediaan 
sarana dan prasarana terkadang tidak mencukupi untuk melaksanakan 
belajar secara mandiri atau belum dapat dimanfaatkan secara optimal 
sebagai sumber belajar. Ketersediaan modul sebagai bahan ajar cukup 
mudah untuk diperoleh, namun ketersediaan modul berbasis guided inquiry 
laboratory masih jarang ditemui dan jarang digunakan sebagai bahan ajar 
dalam menyampaikan suatu materi pembelajaran. 
Model pembelajaran guided inquiry laboratory menekankan bahwa 
peserta didik  secara aktif dapat mengkontruksi pengetahuan melalui 
penyelidikan ilmiah. Peserta didik diberikan suatu permasalahan, yang 
mana permasalahan ini akan menuntun peserta didik untuk menentukan 
rancangan percobaan yang akan dilakukan dengan berakhir pada tujuan 
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akhir dari proses pembelajaran yang diinginkan. Menurut Wenning (2010) 
Guided Inquiry Laboratory mempunyai ciri khusus yakni adanya kegiatan 
pre-lab untuk mengaktifkan pengetahuan awal peserta didik dan membantu 
peserta didik  memahami konsep, tujuan  pembelajaran serta proses untuk 
melakukan penyelidikan. Multiple leading question adalah pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan oleh seorang pendidik untuk menuntun peserta 
didik menyusun prosedur percobaan yang akan dilakukan.
27
 
Dari hal tersebut maka peneliti ingin mengembangkan suatu bahan 
ajar yang membuat peserta didik mandiri dalam belajar. Ada banyak bahan 
ajar yang dikembangkan di dunia pendidikan, namun peneliti memilih 
modul sebagai bahan ajar karena ada beberapa keuntungan, diantaranya 
yaitu meningkatkan motivasi peserta didik, setelah dievaluasi, pendidik dan 
peserta didik mengetahui benar, pada modul yang mana peserta didik 
berhasil dan yang tidak berhasil.
28
 
Berdasarkan Hasil Wawancara kepada salahsatu pendidik bidang studi 
Biologi yaitu Ibu Diesy Kurniyati pada tanggal 13 Agustus 2020 
mengatakan bahwa dalam pembelajaran biologi media pembelajaran yang 
digunakan pendidik hanya menggunakan media buku paket yang hanya 
dipegang oleh pendidik saja, dan menggunakan metode ceramah 
dikarenakan kurangnya ketersediaan bahan ajar seperti LKS, Modul dan 
bahan ajar lainnya sehingga pembelajran juga kurang efektif. sementara 
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peserta didik hanya mendapatkan referensi ilmu dari pendidik saja. Beliau 
juga mengatakan bahwa sangat penting menggunakan modul dalam 
pembelajaran karena dengan adanya modul pembelajaran dapat membantu 
pendidik dalam melaksanajan proses pembelajaran karena modul berfungsi 
sebagai panduan atau arahan dalam melaksanakan kegatan belajar-
mengajar. Sedangkan pada modul yang berada dipasaran tidak memuat KI 
dan KD sehingga kurang maksimalnya pembelajaran. 
Dari hasil observasi dan analisis angket peserta didik di MAN 2 
Lampung Utara didapat hasil bahwa 57% peserta didik mengatakan bahwa 
bahasa didalam buku biologi tersebut sulit dipahami karena bahasa buku 
terlalu global dan baku. Sehingga pendidik menyatakan bahwa perlu 
dikembangkan media pembelajaran berupa modul yang mampu 
mengembangkan sikap ilmiah secara mandiri. 
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan bahwa peserta didik perlu 
dikembangkannya model Guided Inquiry Laboratory  untuk membantu 
Peserta didik mengembangkan keterampilan intelektual dan keterampilan 
keterampilan lainnya, seperti mengajukan pertanyaan dan menemukan 
(mencari) jawaban yang berasal dari keingintahuan mereka. 
Melihat permasalahan yang ada di sekolah tersebut maka diperlukan 
alternaif yang dapat menyelesaikan permasalahan tersebut. salah satunya 
dengan mengembangkan modul berbasis guided inquiry laboratory. Modul 
tersebut diharapkan dapat meningkatkan pemahaman materi, dapat 





modul yang dikembangkan berbasis guided inquiry laboratory. 
Allah swt juga menerangkan metode pembelajaran dalam Al-Qur’an 
yaitu QS Al-Maidah ayat 67, yang berbunyi: 
                       
                             
Artinya :”Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari 
Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan 
itu, berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah 
memelihara kamu dari (gangguan) manusia. Sesungguhnya Allah 





Nilai pendidikan yang dapat diambil dari ayat di atas, yaitu bahwa 
metode tabligh adalah suatu metode yang dapat diperkenalkan dalam dunia 
pendidikan modern. Yaitu suatu metode pendidikan dimana pendidik tidak 
sekadar menyampaikan pengajaran kepada peserta didik, akan tetapi dalam 
metode itu terkandung beberapa persyaratan guna terciptanya efektivitas 
proses belajar mengajar. Beberapa persyaratan yang dimaksud yaitu (1) 
Aspek kepribadian pendidik yang selalu menampilkan sosok suri tauladan 
yang baik bagi peserta didiknya. (2) Aspek kemampuan intelektual yang 
memadai. (3) Aspek penguasaan metodologis yang cukup sehingga mampu 
meraba dan membaca kejiwaan dan kebutuhan peserta didiknya. (4) Aspek 
spiritualitas dalam arti pengamal ajaran Islam yang istiqomah. Apabila 
keempat persyaratan di atas dipenuhi oleh seorang Pendidik, maka materi 
yang disampaikan kepada peserta didik akan tersampaikan dengan 
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komunikatif dan efektif. 
Berdasarkan pemaparan diatas, maka peneliti akan melakukan 
penelitian yaitu Pengembangan Modul Biologi Berbasis Guided Inquiry 
Laboratory Pada Materi Sistem Pernapasan Kelas XI 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa 
masalah sebagai berikut: 
1. Kurangnya bahan ajar yang digunakan pada proses pembelajaran. 
2. Bahasa yang digunakan dalam buku biologi sangat baku sehingga 
peserta didik kesulitan memahami materi, terutama pada sistem 
pernapasan.  
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas,  
peneliti membatasi penelitian sebagai berikut: 
1. Pengembangan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
mengembangkan modul pembelajaran biologi berbasis Guided Inquiry 
Laboratoty untuk peserta didik SMA/MA. 
2. Pengembangan modul pembelajaran biologi dalam penelitian ini adalah 
kelayakan modul pembelajaran biologi. 
3. Materi yang akan dibahas hanya mencakup tentang sistem pernapasan 
pada manusia.  





didik terhadap pengembangan modul yang sedang diteliti.  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah, 
rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah modul pembelajaran biologi berbasis Guided Inquiry 
Laboratory pada materi sistem pernapasan kelas XI  layak digunakan? 
2. Bagaimana respon peserta didik terhadap modul berbasis Guided 
Inquiry Laboratory pada mata pelajaran Biologi  kelas XI?  
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan yang hendak dicapai dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui kelayakan modul biologi berbasis Guided Inquiry 
Laboratory  kelas XI SMA/MA. 
2.   Mengetahui respon peserta didik terhadap modul berbasis Guided 
Inquiry Laboratory pada mata pelajaran Sistem Pernapasan kelas XI?  
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun kegunaan pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan sebagai salah satu sumber 
belajar dalam meningkatan pemahaman peserta didik pada materi sistem 
pernapasan. 
2. Bagi pendidik, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan 





Inquiry Laboratory serta memberikan motivasi dan inspirasi untuk 
mengembangkan modul biologi berbasis Guided Inquiry Laboratory 
yang dapat digunakan dalam pelaksanaan mengajar khususnya pada 
materi sistem pernapasan. 
3. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menambah 
pustaka sekolah untuk digunakan sebagai referensi.  
4. Bagi peneliti, dapat berlatih dalam mengembangkan modul biologi serta 
memberikan manfaat yang sangat berharga berupa pengalaman baru 





















A. Bahan Ajar 
1. Pengertian Bahan Ajar 
Bahan ajar merupakan segala bentuk sesuatu atau media yang di susun 
secara sistematis yang berisikan materi pembelajaran, metode, batasan-
batasan yang dapat gunakan untuk membantu pada proses belajar mengajar, 
baik didalam kelas maupun diluar kelas. Bahan ajar dapat membantu 
meringankan tugas pendidik, salah satunya yaitu pendidik lebih bisa 
mengefisienkan waktu untuk membimbing peserta didik dalam proses 
pembelajaran, menambah pengetahuan baru untuk peserta didik karena 
peserta didik mendapat banyak referensi dari bahan ajar yang digunakan, 
sehingga pendidik bukanlah satu-satunya sumber belajar bagi peserta didik.
 30 
Dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik, pendidik perlu 
dilandasi langkah-langkah dengan sumber ajaran agama, sesuai firman Allah 
SWT dalam Surah An-Nahl ayat 44, yaitu: 
                              
        
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Artinya :“Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. dan Kami 
turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan pada umat 





Allah SWT juga berfirman dalam Al-Qur’an Surat Thaha ayat 114, sebagai 
berikut : 
                         
                   
Artinya :”Maka Maha Tinggi Allah Raja Yang sebenar-benarnya, dan 
janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al qur’an sebelum 
disempurnakan mewahyukannya kepadamu, dan katakanlah: “Ya 




Sumber belajar merupakan sekumpulan bahan atau situasi yang 
diciptakan dengan sengaja  dan dibuat agar memungkinkan peserta didik 
belajar mandiri secara individual. Manfaat dari sumber belajar yaitu dapat 
memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret dan langsung, dapat 
menyajikan sesuatu yang tidak mungkin diadakan, dikunjungi atau dilihat 
secara langsung. Dapat merangsang peserta didik untuk dapat berpikir kritis, 
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2. Karakteristik Bahan Ajar 
 Ada berbagai macam bahan ajar, seperti modul ajar, buku praktikum dan 
lain sebagainya. Sesuai dengan pedoman penulisan modul yang dikeluarkan 
oleh Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan Direktorat Jendral 
Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen Pendidikan Nasional tahun 
2003, bahan ajar memiliki beberapa karakteristik yaitu self instructional, self 




3. Jenis-jenis bahan ajar 
Ada beberapa jenis bahan ajar
35
, diantaranya yaitu 
a. Bahan ajar cetak (printed) seperti handout, modul, buku cetak, Lembar 
Kerja Peserta Didik, model, Brosur, foto atau gambar
36
. 
b. Bahan Ajar Dengar (Audio) seperti radio, kaset MP3, MP4, sounds 
recorder dan handphone.  
c. Bahan Ajar Pandang Dengar (Audiovisual) yang merupakan bahan ajar 
yang mengombinasikan dua materi, yaitu visual dan auditif. 
d. Bahan Ajar Interaktif (Interactive Teaching Material) yaitu bahan ajar 
yag mengombinasikan beberapa media pembelajaran (audio, video, teks 
atau grafik).  
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4. Fungsi Bahan Ajar 
  Fungsi bahan ajar
37
 adalah sebagai berikut.  
a. Sebagai bahan yang terintegritas dengan proses belajar kelompok, 
dengan cara member informasi tentang latar belakang materi, informasi 
tentang peran orang-orang yang terlibat dalam belajar kelompo, serta 
petunjuk tentang proses pembelajaran kelompok sendiri. 
b. Sebagai bahan pendukung bahan ajar utama, dan apabila dirancang 
dengan sedemikian rupa akan dapat meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik. 
 
5. Keunggulan Dan Keterbatasan Bahan Ajar 
 Ada beberapa keunggulan bahan ajar
38
, diantaranya sebagai berikut : 
a. Berfokus pada kemampuan individual peserta didik, karena pada 
hakikatnya peserta didik memiliki kemampuan untuk bekerja sendiri dan 
lebih bertanggung jawab atas tindakan-tindakannya. 
b. Adanya control terhadap hasil belajar peserta didik mengenai pengunaan 
standar kompetisi dalam setiap bahan ajar uyang harus dicapai oleh 
peserta didik. 
c. Relevansi kurikulum diajukan dengan adanya tujuan dan cara 
pencapaiannya, sehingga peserta didim dapat megetahui keterkaitan 
antara pembelajaran dan hasil yang akan diperoleh. 
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Keterbatasan dari penggunaan bahan ajar yaitu diantaranya : 
a. Penyusunan bahan ajar yang baik harus memiliki keahlian tertentu, 
sukses atau gagalnya bahan ajar tergantung pada penyusunannya. 
b. Sulit menentukan proses penjadwalan dan kelulusan serta membutuhkan 
menejemen pendidikan yang sangat berbeda dari pembelajaran 
konvensional, karena setiap peserta ddik menyelesaikan bahan ajar secara 
berbeda-beda, tergantung pada kecepatan dan kemampuan masing-
masing. 
c. Dukungan pembelajaran berupa sumber belajar pada umumnya cukup 
mahal, karena setiap peserta didik harus mencarinya sendiri. Berbeda 




1. Pengertian Modul 
 Modul merupakan sebuah buku yang yang digunakan sebagai media 
bahan ajar yang memiliki kelebihan mampu membuat peserta didik belajar 
secara mandiri dengan dibantu modul tersebut.  Modul dikatakan baik dan 
memenuhi standar apabila dapat digunakan dengan mudah oleh penggunanya, 
ditambah dengan ilustrasi gambar, bahasa yang mudah dipahami, sehingga 
dapat menciptakan kesan menarik dan cenderung tidak membosankan dapat 
membantu peserta didik dalam memahami sebuah materi sehingga peserta 
didik (pengguna) modul dapat lebih cepat tanggap sehingga pembelajaran 














a. Modul yang dikembangkan dapat membantu pembaca untuk 
menemukan cara mempelajari modul. 
b. Modul yang dikembangkan daapat menjelaskan hal-hal yang perlu 
pembaca persiapkan sebelum mempelajari modul.  
c. Modul yang dikembangkan menjelaskan hal-hal yang diharapkan dari 
pembaca setelah selesai mempelajari modul.  
d. Modul yang dikembangkan dapat memberi pengantar tentang cara 
pembaca menghadapi atau mempelajari modul yaitu berapa lama waktu 
yang dibutuhkan untuk mempelajari bagian tertentu.  
e. Modul yang dikembangkan dapat menyajikan materi sejelas mungkin 
sehingga pembaca dapat mengaitkan materi yang dipelajari dari modul 
dengan yang sudah diketahui sebelumnya.  
f. Modul yang dikembangkan dapat memberi dukungan kepada pembaca 
agar berani mencoba segala langkah yang dibutuhkan untuk memahami 
materi modul.  
g. Modul yang dikembangkan melibatkan pembaca dalam latihan, serta 
kegiatan yang akan membuat pembaca berinteraksi dengan materi yang 
                                                             
39 Andi Prastowo,  Panduan Kreatif  Membuat Bahan Ajar Inovatif,  (Yogyakarta : DIVA 







sedang dipelajari.  
h. Modul yang dikembangkan dapat memberikan umpan balik (Feedback) 
pada latihan dan kegiatan yang dilakukan pembaca.  
i. Modul yang dikembangkan dapat membantu pembaca untuk meringkas 




2. Tujuan Penulisan Modul Biologi 
 Modul merupakan suatu bahan ajar yang bersifat mandiri (self-contained) 
dan (Self-instruction). Karena modul dirancang secara spesifik sehingga 
modul dapat dipelajari oleh perseorangan. Modul juga memuat petunjuk 
penggunaan sehingga mereka yang menggunakan tidak bingung, sesuai 
dengan tujuan dibuatkan modul sebagai bahan ajar yaitu untuk memudahkan 
pengguna dalam memahami suatu materi. Materi yang ditulis didalam modul 
juga harus diperhatikan beberapa hal, diantaranya yaitu isi atau bobot materi 
tersebut, tatanan bahasa dalam modl harus mudah dimengerti, gambar yang di 
sajikan harus jelas dan detail. Untuk itu tujuan pembuatan modul
42 
adalah 
sebagai berikut : 
a. Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak terlalu 
bersifat verbal. 
b. Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera, baik peserta 
belajar maupun pendidik atau instruktur. 
c. Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi, seperti untuk 
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meningkatkan motivasi dan gairah belajar, mengembangkan 
kemampuan dalam berinteraksi langsung dengan lingkungan dan sumber 
belajar lainnya yang memungkinkan peserta didik belajar mandiri sesuai 
kemampuan dan minatnya. 
d. Memungkinkan peserta didik dapat mengukur atau mengevaluasi sendiri 
hasil belajarnya. 
 
 Menurut Nurma dan Endang (2010), modul memiliki beberapa 
komponen, yaitu sebagai berikut : 
a. Bagian pendahuluan yang terdiri dari penjelasan umum mengenai modul 
dan instruksional pembelajaran. 
b. Bagian kegiatan belajar yang terdiri dari uraian isi pembelajaran, 
rangkuman, tes, kunci jawaban dan umpan balik, daftar pustaka modul. 
 
 
3. Struktur Penyusunan Modul  




a. Pedoman pendidik yang merupakan petunjuk untuk mengajar secara 
lebih efisien. 
b. Lembaran kegiatan peserta didik yang memuat susunan materi beserta 
kegiatan yang harus dilakukannya. 
c. Lembaran kerja yang di pakai untuk menjawab soal-soal dan 
permasalahan. 
d. Kunci lembaran kerja yang dapat membantu peserta didik untuk 
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mengevaluasi jawaban dari soal soal dan permasalahan. 
e. Lembaran tes yang merupakan alat evaluasi untuk mengukur 
keberhasilan tujuan yang dirumuskan oleh modul. 
f. Kunci lembaran tes yang merupakan alat koreksi terhadap penilaian. 
 
 Struktur modul bertujuan untuk memudahkan peserta didik 
mempelajari materi. Satu modul dibuat untuk mengajarakan suatu materi 
yang spesifik supaya peserta didik mencapai kompetensi tertentu. Struktur 
penyusunan modul dibagi menjadi tiga bagian diantaranya: Bagian 
Pembuka, Bagian Inti dan Bagian penutup. 
a. Bagian Pembuka yaitu judul modul, Daftar isi, Peta informasi, Daftar 
tujuan kompetensi, Tes awal. 
b. Bagian Inti yaitu tinjauan umum materi ajar, Hubungan dengan materi 
atau pelajaran yang lain, Uraian materi, Penugasan, Rangkuman. 
c. Bagian penutup yaitu Glossarium, Tes akhir, Indeks. 
 
 
4. Kelebihan dan kekurangan Pembelajaran Modul 
 Adapun kelebihan dari pembelajaran modul adalah sebagai berikut : 
a. Memungkinkan peserta didik belajar secara aktif dan mandiri 
b. Memungkinkan perbedaan kecepatan belajar para peserta didik 
(sehingga ada kompetisi yang sehat antar peserta didik) 
c. Terdapat kejelasan tujuan yang harus dicapai para peserta didik untuk 
ssetiap bahan pelajaran yang terkecil. 





kejelasan bahan dan perbedaan individu peserta didik. 
e. Memungkinkan partisipasi aktif dari para peserta didik dalam seluruh 
proses belajar mengajar. 
f. Memiliki komponen-komponen yang memungkinkan peserta didik 
secara langsung dapat mengetahui apakah ia sudah dapat melangkah 
lebih jauh atau masih harus mempelajari hal-hal yang belum 
dikuasainya. 
g. Memungkinkan secara optimal penerapan prinsip belajar tuntas dan 
system administrasi kurikulum maju berkelanjutan.
44
 
 Adapun kelemahan pembelajaran modul adalah sebagai berikut : 
a. Biaya pengembangan bahan tinggi dan waktu yang dibutuhkan lama. 
b. Menentukan disiplin belajar yang tinggi yang mungkin kurang dimiliki 
oleh peserta didik pada umumnya dan peserta didik yang belum matang 
khuususnya. 
c. Membutuhkan ketekunan yang lebih tinggi dari fasilitator untuk terus-
menerus memantau proses belajar peserta didik, memberi motivasi dan 





C. Model Pembelajaran Inquiry  
Pembelajaran berbasis inkuiri memberikan kesempatan kepada pendidik 
untuk membantu peserta didik mempelajari isi dan konsep materi pelajaran 
                                                             
44 Syafruddin Nurdin dan Adriantoni, Kurikulum Dan Pembelajaran., (Jakarta : PT Raja 
Grafindo Persada.2016),  h , 277 
45 





dengan meminta mereka mengembangkan pertanyaan serta mengembangkan 
hipotesis.
 
Metode inkuiri berarti suatu rangkaian kegiatan belajar yang 
melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan peserta didik untuk 
mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga 
mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri.. 
Pembelajaran inkuiri bertujuan untuk memberikan cara bagi peserta didik 
untuk membangun kecakapan berpikir terkait dengan proses berpikir yang 
menjadi tujuan pendidikan. Tujuan umum dari pembelajaran inkuiri adalah 
menolong peserta didik mengembangkan pikiran dan kemampuan secara 
mandiri melalui suatu pola penyelidikan yang teratur. Gulo (2002) 
menyatakan bahwa inquiry merupakan serangkaian proses belajar yang 
melibatkan seluruh kemampuan peserta didik untuk mencari dan menyelidiki 
secara sistematis, kritis, logis, analisis, sehingga mereka dapat merumuskan 
sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri. Sasaran utama dalam 
pembelajaran inquiry yaitu kegiatan utama peserta didik yang terlibat secara 
menyeluruh, keterarahan kegiatan secara logis dan sistematis pada tujuan 
pembelajaran, dan mengembangkan sikap percaya diri peserta didik dalam 
proses penemuan pada proses inquiry.
46
 
Allah swt juga menerangkan metode atau model pembelajaran didalam 
Al-Qur’an surat Surat Ibrahim ayat 24 dan 25 : 
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                          
        
Artinya :“Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat 
perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya teguh 
dan cabangnya (menjulang) ke langit,” (QS: Ibrahim Ayat: 24) 
 
                            
        
Artinya :”Pohon itu memberikan buahnya pada setiap musim dengan seizin 
Tuhannya. Allah membuat perumpamaan-perumpamaan itu untuk 




Nilai tarbawy yang dapat diambil dari ayat tersebut di atas adalah 
bahwa perumpamaan adalah salah satu metode yang dapat diterapkan dalam 
proses pendidikan dan pengajaran. Melalui ungkapan-ungkapan pemisalan, 
anak didik akan mudah memahami materi pelajaran dan akan lebih 
termotivasi untuk melakukan karya-karya nyata dan positif. Gambaran 
perumpamaan pada ayat di atas tentang pohon bagus yang akarnya kokoh 
menancap ke dasar bumi dan cabangnya menjulang ke angkasa untuk sebuah 
kalimah thayyibah, bertujuan agar obyek yang diajak bicara lebih mudah 
memahami pentingnya memiliki prinsip tauhid yang kuat dalam menempuh 
perjalanan kehidupan di dunia ini. Oleh sebab itu pentingnya memilih metode 
pembelajaran yang baik sesuai dengan kondisi dan kebutuhan peserta didik 
disekolah. 
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  Kondisi umum yang merupakan syarat timbulnya kegiatan inquiry bagi 
peserta didik yaitu aspek sosial dikelas dan suasana terbuka yang 
mengundang peserta didik berdiskusi, inquiry berfokus pada hipotesis, 
penggunaan fakta sebagai informasi. Maka, untuk menciptakan kondisi 
tersebut peran pendidik yaitu sebagai motivator, fasilitator, penanya, 
administrator, pengarah, administrator pengarah, manajer, dan rewarder.
 48
 
1. Pengertian Guided Inquiry 
Guided Inquiry atau Inkuiri terbimbing merupakan suatu kegiatan 
belajar mengajar dengan pemilihan masalah yang ditentukan oleh pendidik, 
tetapi dalam penemuan konsep oleh murid dengan  cara memberikan 
pertanyaan yang mengarah pada penemuan konsep. Tujuan model 
pembelajaran Guided Inquiry adalah untuk mengajarkan peserta didik 
berpikir, serta membantu peserta didik dalam mengaitkan pengetahuannya.
49
 
Model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan model pembelajaran 
yang menekankan peserta didik untuk berfikir sistematis, logis dan kritis. 
Pada model ini pendidik bertugas sebagai pemberi masalah, dan 
membimbing peserta didik untuk dapt merumuskan hipotesis, merancang 
eksperimen, merumuskan penjelasan dan mearik suatu kesimpulan. Inkuiri 
dalam bahasa inggris Inquiry, berarti pertanyaan atau pemeriksaan atau 
penyelidikan. Inkuiri sebagai suatu proses umum yang dilakukan manusia 




 Siska Desy Fatmaryanti, dkk. Guided Inquiry dengan Multi representasi (GIMuR), 





untuk mencari atau memahami informasi.
50
Pada pembelajaran berbasis 
inkuiri tidak lagi berpusat pada pendidik (Teacher centered instruction) 
tetapi inkuiri adalah proses yang berpusat kepada peserta didik
51
. 
Pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu pendidik membimbing peserta didik 
melakukan kegiatan dengan memberi pertanyaan awal dan mengarahkan 
pada diskusi. Pembelajaran inkuiri terbimbing digunakan bagi peserta didik 
yang kurang berpengalaman belajar dengan pendekatan inkuiri. Dengan 
pembelajaran inkuiri terbimbing, peserta didik belajar lebih mengutamakan 
pada bimbingan dan petunjuk dari pendidik sehingga peserta didik dapat 
memahami konsep-konsep pelajaran. Pembelajaran inkuiri terbimbing 
adalah pembelajaran penemuan atau mencari, karena peserta didik dibimbing 
secara hati-hati untuk menemukan jawaban terhadap masalah yang 
dihadapkan kepada peserta didik untuk diselesaikan baik melalui diskusi 
kelompok maupun secara individu agar mampu menyelesaikan masalah dan 
menarik suatu kesimpulan secara mandiri.
52 
Guided Inquiry Laboratory merupakan model yang permasalahan 
berasal dari pendidik dan diteliti oleh peserta didik, dan dalam aktivitas 
praktikum di laboratorium terdapat pembimbingan dilakukan oleh beberapa 
pendidik dengan mengidentifikasi pertanyaan sebagai sumber permasalahan, 
yang terlebih dahulu sebelum kelas diadakan pembekalan atau pengarahan 
sistematika kerja pada pelajaran skala laboratorium yang dibelajarkan oleh 
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Pendidik. Model Bounded inquiry pertanyaan atau permasalahan berasal dari 
pendidik dan kemudian diteliti oleh peserta didik. Langkah pembimbingan 
Bounded inquiry yaitu pembimbing seorang pendidik mengidentifikasi 
pertanyaan, sebagian besar materi sudah diberikan ketika pembekalan 
sebelum praktikum. Free Inquiry pertanyaan atau sumber masalah berasal 
dari pengidentifikasian masalah peserta didik kemudian diteliti, Jenis inkuiri 
laboratorium tersebut mampu melatihkan keterampilan sains peserta didik. 
Penerapan pembelajaran inkuiri terbimbing laboratorium (guided inquiry 








a. Peserta didik  mengembangkan kemampuan berpikir melalui observasi. 
b. Peserta didik dapat mempelajari proses mengamati kejadian atau objek 
yang sesuai. 
c. pendidik mengontrol pembelajaran yang berupa peristiwa, objek, materi 
dan berperan sebagai pemimpin kelas. 
d. Setiap Peserta didik  berusaha untuk mempelajari atau menguatkan 
proses pengujian suatu kejadian atau objek dan menemukan generalisasi 
yang tepat dari observasi. 
e. Pendidik memotivasi semua Peserta didik  untuk mengomunikasikan 
hasil pendapatnya sehingga dapat dimanfaatkan oleh seluruh Peserta 
didik  di dalam kelas. 
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2. Ciri-ciri Guided Inquiry 
Pembelajaran inkuiri memiliki beberapa ciri-ciri diantaranya : 
55 
a. Pembelajaran inkuiri menekankan aktivitas Peserta didik secara 
maksimal untuk mencari dan menemukan. 
b. Seluruh aktivitas yang dilakukan Peserta didik diarahkan untuk mencari 
dan menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan, 
sehingga diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya diri (Self 
belief). Pada pembelajaran inkuiri menempatkan pendidik bukan 
sebagai satu-satunya sumber belajar, tetapi lebih diposisikan sebagai 
fasilitator dan motivator belajar peserta didik. 
 
Mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis, dan 
kritis, atau mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari 
proses mental, akibatnya dalam pembelajaran inkuiri peserta didik tidak 
hanya dituntut agar menguasai pelajaran, akan tetapi bagaimana mereka 
dapat menggunakan potensi yang dimillikinya. 
 
3. Sintaks Model Pembelajaran Guided Inquiry 
Adapun sintaks Guided Inquiry Laboratory yaitu observasi 
(mengidentifikasi masalah dan merancang percobaan), memanipulasi 
(melakukan percobaan), generalisasi (mengolah data), verifikasi 
(mengomunikasikan data) dan aplikasi.
56
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Fase Perilaku Pendidik 
Observasi 
Pendidik membimbing Peserta didik menyajikan 
masalah, mengidentifikasi masalah, merumuskan 
masalah, membuat hipotesis, merancang praktikum, 
dan memahami keselamatan kerja dan keamanan 
penggunaan alat laboratorium 
Manipulasi 
Pendidik  memberikan kesempatan pada peserta didik 
untuk menentukan langkah-langkah yang 
sesuai dengan hipotesis yang akan dilakukan. Pendidik 
membimbing peserta didik menpendidiktkan langkah-
langkah percobaan. 
Generalisasi 
Pendidik membimbing peserta didik mendapatkan 
informasi melalui percobaan, kemudian Peserta didik 
meyimpulkan data hasil pengamatan dalam bentuk 
tabel, serta mengidentifikasi dan menganalisis data hasil 
pengamatan yang diperoleh. 
Verifikasi 
Pendidik  memberikan kesempatan pada tiap kelompok 
untuk menyampaikan hasil pengolahan data yang 
terkumpul 
Aplikasi 
Peserta didik mengerjakan soal aplikasi dari konsep 
yang ditemukan ketika proses penyelidikan ilmiah 
 
4. Kelebihan Dan Kelemahan Model Guided Inquiry 
Keunggulan yang dimiliki model pembelajaran inkuiri menurut Robert 
B. Sund dan Leslie adalah sebagai berikut : 
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a. Pembelajaran berpusat pada peserta didik. 
b. Pengajaran inkuiri dapat membentuk konsep diri (self concept) pada 
peserta didik. 
c. Metode inkuiri menghindari pembelajaran yang bersifat ceramah. 
d. Dapat memberi waktu kepada peserta didik untuk  mengasimilasi dan 
mengakomodasi informasi. 
e. Menekankan kepada pengembangan prestasi belajar.58 
 
Kelemahan inkuiri menurut Winataputra yaitu : 
a. Dalam mengubah kebiasaan belajar bukanlah suatu hal yang mudah 
untuk dilakukan. 
b. Umumnya pendidik belum merasa puas dalam mengajar jika belum 
banyak menyajikan informasi melalui ceramah. 
c. Dalam pelaksanaannya, metode ini membutuhkan penyediaan berbagai 
sumber belajar, fasilitas yang memadai dan biasanya sukar untuk 
penyedianya. 
d. Pada sistem klasikal dengan jumlah peserta didik yang banyak 
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Mengidentifikasi potensi dan masalah yang ada di MAN 2 Lampung Utara 
Potensi 
 
1. Peserta didik menyukai 
pelajaran Biologi 
2. Terdapat buku paket yang 
mendukung peserta didik 
dalam belajar biologi dan 
dapat dijadikan sebagai 
referensi membuat bahan ajar 
baru berupa modul 
Permasalahan 
1. Kurangnya bahan ajar pada 
saat proses pembelajaran 
2. Bahasa yang digunakan 
pada buku sulit dipahami, 
karena bahasa dalam buku 
bersifat global dan baku. 
 
Solusi 
Mengembangkan Modul Berbasisis  Guided Inquiry Laboratory 
Harapan 
1. Bahan ajar yang dikembangkan menarik dan memacu peserta didik 
dalam  meningkatkan pemahaman serta kemandirian peserta didik 
2. Bahan ajar yang dikembangkan menjadi acuan selanjutnya  dalam 
pembelajaran biologi  
3. Bahan ajar yang dikembangkan sesuai dengan kurikulum dan KI serta 
KD yang telah ditetapkan 
Hasil 





Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di MAN 2 Lampung Utara 
maka didapat potensi dan masalah yaitu kurangnya bahan ajar yang digunaakan 
pada saat pembelajaran Biologi, kemudia bahasa yang digunakan dalam buku 
biologi pada materi sistem pernapasan sulit dipahami sehingga tidak memfasilitasi 
peserta didik untuk mengungkapkan ide-ide kreatif secara mandiri, sedangkan 
terdapat potensi pada peserta didik yang sebagian besar menyukai pelajaran 
biologi, dan terdapat buku paket biologi yang dapat dijadikan sebagai referensi 
membuat bahan ajar baru berupa modul terutama pada materi sistem pernapasan. 
Melihat permasalahan yang ada di sekolah tersebut maka diperlukan alternaif 
yang dapat menyelesaikan permasalahan tersebut. Salah satunya dengan 
mengembangkan modul berbasis Guided Inquiry Laboratory. Modul tersebut 
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman materi, dapat dijadikan acuan 
selanjutnya untuk menekankan pada pembelajaran sains, bahan ajar atau modul 
yang dikembangkan berbasis Guided Inquiry Laboratory. 
E. Spesifik Produk 
Produk dalam pengembangan ini memilki spesifikasi sebagai berikut: 
a. Modul Pembelajaran merupakan media cetak berupa kertas B5 
b. Modul pembelajaran berisi materi sistem pernapasan yang bertujuan 
agar peserta didik lebih mandiri dalam belajar. 
c. Modul Pembelajaran memuat materi biologi yang mengacu pada 
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Biologi SMA/MA berdasarkan 
kurikulum 2013. 





e. Modul Pembelajaran dirancang secara ilustratif agar mudah dipahami 
dan lebih menarik dilengkapi dengan gambar nyata, contoh masalah, 
informasi tambahan (Tahukah kamu?) 
f. Modul Pembelajaran memenuhi komponen kualitas buku teks, yaitu 
kelayakan isi, bahasa, penyajian dan kegrafisan. 
 
E. Penelitian Relevan 
Pada Penelitian Ini Penulis mengambil Referensi dari penelitian 
pengembangan yang telah dilakukan oleh : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Prima Maya, dkk pada tahun 2016 dengan 
judul “ Pengembangan Modul Berbasis Guided Inquiry Laboratory Untuk 
Meningkatkan Literasi Sains Dimensi Proses Materi Sistem Pencernaan 
Pada kelas XI” diperoleh hasil bahwa modul tersebut “sangat baik” 
dengan penilaian para ahli memperoleh hasil rata-rata 92,89% serta hasil 
diseminasi di 4 sekolah di kabupaten karanganyar rata-rata 93% dengan 
kategori “sangat baik”. Sehingga modul Berbasis Guided Inquiry 
Laboratory efektif digunakan Untuk Meningkatkan Literasi Sains 
Dimensi Proses Materi Sistem Pencernaan Pada kelas XI.
60 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Annisa Kartika dkk, pada tahun 2016, 
dengan judul “pengembangan modul biologi berbasis model guided 
inquiry laboratory pada materi bioteknologi” memperoleh hasil hasil 
validasi oleh ahli materi mendapatkan nilai 94.05% dengan kualifikasi 
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sangat baik, ahli validasi pengembangan modul 87.50% dengan 
kualifikasi sangat baik, ahli validasi perangkat pembelajaran 98.81 % 
dengan kualifikasi sangat baik, serta ahli validasi bahasa 83.33% dengan 
kualifikasi sangat baik tidak perlu direvisi sehingga modul tersebut layak 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran di sekolah.
61 
3. Penelitian dilakukan oleh Briananda Negarawan Mochfaz pada tahun 
2015 dengan judul “Pengaruh Strategi Pembelajaran Guided Inquiry 
Dengan Pendekatan Self Assessment Terhadap Hasil Belajar Peserta 
didik Pada Kompetensi Dasar Menerapkan Macam-Macam Gerbang 
Dasar Rangkaian Logika Kelas X Tav Di Smk Negeri 2 Surabaya” 
memperoleh hasil Rata-rata hasil belajar peserta didik menggunakan 
strategi pembelajaran Guided Inquiry sebesar 75,0667 dan rata-rata hasil 
belajar peserta didik menggunakan model pembelajaran langsung sebesar 
62,5667. Perbedaan antara hasil belajar pada kedua kelas dinyatakan 
signifikan. Disimpulkan tolak    dan terima    yaitu strategi 
pembelajaran Guided Inquiry dengan pendekatan Sef Assessment 
berpengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik dibandingkan 
dengan model pembelajaran langsung.62 
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METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 
 
A. Model Penelitian Dan Pengembangan 
 Model penelitian dan pengembangan yang dilakukan adalah model 
research and development (R&D) yang merupakan jenis penelitian yang 
digunakan untuk mengembangkan sebuah produk bahan ajar dengan melalui 
langkah menguji coba terlebih dahulu produk yang akan dikembangkan, 
dicari kelemahan dan kekurangan produk tersebut, kemudian 
mengembangkan produk yang telah diuji coba dengan memperbaiki 




 Penelitian dan pengembangan bahan ajar ini berfungsi untuk 
menciptakan suatu produk baru yang telah divalidasi sehingga dapat 




B. Waktu  dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan, dari tahap persiapan sampai dengan tahap 
pelaksanaan yaitu dimulai pada bulan Agustus 2020. 
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2. Tempat Penelitian  
Penelitian dilaksanakan di MAN 2 Lampung Utara. Penelitian ini 
dilakukan pada tahun ajaran 2020/2021.  
 
C. Prosedur Penelitian Dan Pengembangan  
 Ada beberapa hal yang harus diperhatikan ketika membuat suatu produk 
baru sesuai dengan kebutuhan penggunanya, hal tersebut meliputi. Pertama : 
produk yang dibuat harus sesuai dengan kebutuhan dilapangan, untuk itu 
sebelum menghasilkan produk harus terlebih dahulu melakukan observasi ke 
tempat dimana akan digunakan produk tersebut. Kedua : produk tersebut 
harus sudah divalidasi oleh ahli, baik ahli materi, ahli media, maupun ahli 




 Model pengembangan yang digunakan yaitu model beroreintasi sistem 
yaitu model desain pembelajaran untuk menghasilkan suatu sistem 
pembelajaran yang cakupannya luas, seperti desain sistem suatu pelatihan, 
kurikulum sekolah, dll yang dikembangkan oleh Robert Maribe Branch 
dengan pendekatan ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implement dan 
Evaluate). Robert Maribe Branch mengatakan bahwa penggunaan model 
ADDIE sebagai model pengembangan untuk menciptakan suatu produk 
merupakan suatu alat yang palng efektif. Karena ADDIE merupakan sebuah 
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prosedur yang berfungsi sebagai kerangka panduan yang tepat dalam 
mengembangkan produk pendidikan dan sumber belajar lainnya.
66
 
Adapun 5 langkah yang dikemukakan oleh ADDIE mengenai model 
pengembangan modul, sebagai berikut :  
 
Bagan  3.1 
Langkah-langkah penggunaan metode Researh and 
Development (R&D)Menurut model ADDIE 
1. Analysis (Analisis)  
 Tahapan analisis ialah tahapan pengembangan terkait analisis kegiatan 
serta situasi kerja lingkungan sehingga perlu ditemukan suatu produk yang 
harus dikeluarkan serta dikembangkan. Tahapan analisis terbagi menjadi 
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dua tahapan, yaitu analisis kerja (performance analysis) dan analisis 
kebutuhan (need analysis). Tahapan analisis kerja ialah tahap yang 
dilakukan guna mengetahui permasalahan kerja yang dihadapi dan 
memerlukan solusi untuk perbaikan program. Kemudian tahap analisis 
kebutuhan yaitu tahapan guna mengetahui langkah serta menentukan 
berbagai kemampuan dan kompetensi guru guna untuk meningkatkan sikap 
pemahaman dan hasil belajar. 
 
2. Design (Desain) 
Penyusunan desain adalah sebagai berikut:  
a.  Menyiapkan buku referensi yang berkaitan dengan materi system 
pernapasan. 
b.  Menyusun peta kebutuhan, modul peta kebutuhan modul sangat 
diperlukan untuk mengetahui banyaknya modul yang harus disusun.  
c. Penyusunan desain modul rancangan penelitian pengembangan, Modul 
Biologi berbasis Guided inquiry Laboratory pada materi sistem 




1) Pembuatan desain modul: Langkah diatas menggambarkan 
pembuatan keseluruhan modul baik bagian dalam maupun desain 
bagian luar.Penyusunan isi materi, latihan modul,penugasan serta 
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teknik penilaian Materi, isi latihan, penugasan serta teknik 
penilaian disusun dengan acuan berbagai sumber referensi. Materi 
diketik dengan mengunakan jenis huruf Time New Roman ,ukuran 
12, menggunakan Miscrosoft Word 2007. 
2) Pembuatan cover, background, serta layout: Pembuatan 
background pada cover disusun keseluruhan menggunakan format 
corel draw (cdr) menggunakan progam CorelDRawX4. Ukuran 
modul menggunakan ukuran B5. 
 
3. Pengembangan (Development) 
Tahapan pengembangan adalah tahapan desain menjadi kenyataan.  
Pada tahap ini, modul yang akan dikembangkan ialah Modul biologi 
berbasis Guided Inquiry laboratory pada materi system Pernapasan untuk 
peserta didik SMA/MA kelas XI. Langkah-langkah pengembangan sebagai 
berikut: 
a. Pengembangan modul:  
1) Produk berbentuk media cetak   
2) Bagian-bagian dalam modul: 
 Cover yang terdiri dari: 
- Judul: Modul Biologi Berbasis Guided Inquiry Laboratory,      
Sistem Pernapasan 
- Nama penulis:  
- Standar Isi k13  





- Identitas modul  
- Gambar pendukung  
- Nama pemilik modul 
 Isi dari modul yang terdiri dari: 
- Kata pengantar  
- Daftar isi  
- Petunjuk yang ada dalam modul  
- Peta Konsep  
- Strategi Guided Inquiry Laboratory 
- Pendahuluan  
- Modul yang terdiri dari: 
a) Isi modul: 
a. Cover topic 
b. Judul topik  
c. Pengenalan materi tiap bab  
d. Aktivitas peserta didik  
e. Contoh soal  
f. Uji kompetensi  
g. Kesimpulan tiap bab 
b) Rangkuman  
c) Glosarium  






3) Disusun memperhatikan syarat kelayakan sebagai berkut: 
 Aspek metode pemecahan masalah 
 Aspek syarat modul yang baik  
 Aspek evaluasi  
 Aspek keterlaksanaan 
 
b. Validasi Ahli 
  Validasi ialah proses kegiatan untuk memilih dan menilai produk secara 
rasional menjadi lebih efektif.
68
 Validasi produk ditentukan dengan memilih 
seorang pakar yang mempunyai pengalaman untuk menilai produk tersebut. 
Ada beberapa tahapan yang harus dilakukan yaitu sebagai beikut :   
1. Pembuatan kisi-kisi pada instrument dengan acuan kriteria disesuaikan 
kategori masing-masing penilaian seperti ahli materi, bahasa dan media.  
2. Pembuatan instrument dipergunakan guna mengetahui serta melihat 
kelayakan modul pencemaran lingkungan berdasarkan penilaian ahli 
materi, media dan bahasa.  
3. Validasi ahli materi, media dan bahasa dilakukan dengan bentuk 
pengisian angket validasi modul guna memperoleh modul yang valid 
dalam penilaian serta layak dipergunakan. 
 
4. Implementation (Implementasi) 
 Tahapan Implementasi adalah tahapan pengembangan rancangan modul 
tersebut yang dilakukan dalam kondisi nyata baik di sekolah maupun tempat 
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 Pada tahap ini terbagi menjadi 2 uji coba yaitu uji skala 
terbatas dan skala luas. 
 
a. Uji skala terbatas 
  Uji skala terbatas akan dilakukan oleh 15 peserta didik di MAN 2 
Lampung Utara, kegiatan uji coba dilakukan dengan memberikan modul 
biologi yang telah dikembangkan oleh peneliti setelah itu dibimbing untuk 
mengikuti langkah-langkah dalam modul, kemudian peserta didik diberikan 
angket tanggapan peserta didik guna untuk mengetahui tanggapan peserta 
didik dan memberikan penilaian setelah menggunkan modul tersebut. 
Angket tersebut kemuadian akan dianalisis oleh peneliti dan dilakukan 
perbaikan menurut saran peserta didik. 
 
b. Uji skala luas 
  Uji skala luas yang akan dilakukan yaitu kepada 33 peserta didik. 
Peserta didik diberikan modul biologi yang telah dikembangkan oleh peneliti 
setelah itu peserta didik membaca modul tersebut kemuadian peserta didik 
diberikan angket tanggapan peserta didik guna untuk mengetahui tanggapan 
peserta didik dan memberikan penilaian setelah menggunkan modul tersebut. 
Angket tersebut kemuadian akan dianalisis oleh peneliti dan dilakukan 
perbaikan menurut saran peserta didik.  
  Kemudian uji skala luas ini dilakukan oleh  pendidik mata pelajaran 
biologi,  dengan memberikan modul biologi yang telah di kembangkan oleh 
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peneliti, setelah itu pendidik diberikan angket tanggapan pendidik guna 
untuk member tanggapan atas modul tersebut.  
 
5. Evaluation (Evaluasi) 
Evaluasi adalah proses untuk menganalisis modul yang dikembangkan 
pada tahap implementasi serta melakukan revisi produk tahap II berdasarkan 
evaluasi pada saat uji coba. Dalam tahap evaluasi, data-data yang diperoleh 
dianalisis untuk diketahui revisi yang perlu dilakukan serta menganalisis 
apakah produk yang dikembangkan sudah dapat dikatakan praktis, layak, 
valid, dan efektif. 
 
D. Jenis Data 
 Data yang diperoleh dari penelitian dan pengembangan ini adalah data 
Kuantitatif. Data yang diperoleh adalah data tentang modul yang 
dikembangkan yaitu Modul berbasis Guided Inquiry Laboratory pada 
materi Sistem Pernapasan Berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, 
ahli bahasa dan respon peserta didik. 
 
E. Instrument Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini diperoleh dari : 
1. Wawancara 
 Wawancara atau interview merupakan salah satu bentuk teknik 
pengumpulan data yang banyak digunakan dalam penelitian deskriptif 
kualitatif dan deskriptif kuantitatif dengan tujuan untuk menemukan 





mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 
respondennya sedikit
70
. Instrumen wawancara ini digunakan untuk 
mengumpulkan data pada saat pra penelitian. Wawancara ditujukan kepada 
pendidik biologi untuk mendapatkan informasi mengenai permasalahan 
dalam mengajar. Berikut tabel instrument wawancara terhadap pendidik 
mata pelajaran biologi. 
Tabel 3.1 
Instrumen Wawancara Pra Penelitian Terhadap Pendidik mata 
pelajaran Biologi 










b. Mengetahui apakah dalam proses 
pembelajaran menggunakan modul 
2, 3 
 
c. Mengetahui apakah disekolah 
menggunakan modul IPA berbasis 





d. Mengetahui model pembelajaran yang 
digunakan dalam proses pembelajaran 
5, 6, 7, 
9, 10 
e. Mengetahui apakah pendidik 
menggunakan model pembelajaran 










f. Mengetahui apakah ketertarikan 





g. Mengetahui ketertarikan dalam 










Bahan ajar i. Mengetahui dalam proses pembelajaran 
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2. Lembar Observasi 
Lembar Observasi digunakan pada saat pra penelitian dengan tujuan 
untuk lebih memperkuat kasus pada penelitian
71
, dalam hal ini tujuan 
observasi yaitu mengetahui bahan ajar yang digunakan oleh pendidik pada 
saat proses pemeblajaran, Berikut tabel  Lembar Observasi Bahan Ajar. 
Tabel 3.2 
Lembar Observasi Bahan Ajar 
No Nama Bahan Ajar Ada Tidak Ada Jumlah Keterangan 




    
3. Buku Paket Biologi     
4. Modul Biologi     
5. Powerpoint     
 
3. Angket atau kuesioner (Questionnaire) 
Angket merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan data secara tidak 
langsung (peneliti tidak langsung bertanya jawab dengan responden). 
Instrumen atau alat pengumpulan data disebut angket berisi sejumlah 
pertanyaan yang harus dijawab atau pernyataan yang harus direspon oleh 
responden. Sama dengan pedoman wawancara, bentuk pertanyaan bisa 
bermacam-macam, yaitu pertanyaan terbuka, pertanyaan berstruktur dan 
pertanyaan tertutup. 
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Instrumen penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data penelitian ini 
berupa angket. Jenis angket yang digunakan ialah angket terbuka (responden 
bebas untuk menjawabnya karena memang tidak disediakan jawaban untuk 
dipilih) dan angket tertutup (angket yang memuat jawaban atau menyediakan 
jawaban atau responden tinggal memilih).
72
 Angket ini terdiri dari : Analisis 
kebutuhan, Angket validasi, Angket respon pendidik dan Angket respon 
peserta didik setelah dilakukan uji coba produk. 
a. Angket Analisis Kebutuhan  
 Angket analisis kebutuhan digunkan pada saat pra penelitian yang 
diberikan kepada peserta didik dengan tujuan untuk mengetahui media 
pembelajaran yang dibutuhkan oleh peserta didik dalam proses pembelajaran 
dan mengetahui kendala dalam proses pembelajaran. Berikut Kisi-kisi 
instrumen angket analisis kebutuhan: 
Tabel 3.3 
Kisi-kisi Angket Analisis Kebutuhan Peserta Didik 




a. Pendapat tentang buku 
kurikulum 2013 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 
8, 9, 10 
b. Pendapat tentang 
pelaksanaan kurikulum 
2013 
11, 12, 13, 14, 15, 




c. Pendapat tentang media 
yang digunakan dalam 
pembelajaran 
21, 22, 23, 24, 25 




26, 27, 28, 29, 30 
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b. Angket Validasi Ahli Materi 
 Angket validasi ahli materi digunakan dengan tujuan untuk memperoleh 
data berupa kelayakan produk yang ditinjau dari aspek kelayakan isi, aspek 
kelayakan penyajian dan aspek penilaian kontekstual. Berikut Kisi-kisi 
instrumen angket untuk ahli materi. 
Tabel 3.4 
Kisi-kisi Angket Ahli Materi 
Kriteria Indikator Nomor Soal 
I. Aspek Kelayakan Isi A. Kesesuaian materi 
dengan SK dan KD 
1, 2 
 
B. Keakuratan Materi 3, 4 




II. Aspek Kelayakan 
Penyajian 
A. Teknik Penyajian 9 
B. Pendukung Penyajian 10, 11, 12, 13 
C. Penyajian 
Pembelajaran 
14, 15, 16 
D. Koherensi dan 
Keruntutan Alur Pikir 
17, 18, 19 20 
Sumber: Urip Purnomo, Kisi-kisi Penilaian Ahli Materi ,Badan Standar Nasional  
Pendidikan,2008),h.116-117 
 
c. Angket Ahli Bahasa  
 Angket validasi ahli materi digunakan dengan tujuan untuk memperoleh 
data berupa kelayakan produk yang ditinjau dari aspek kelayakan bahasa 










Kisi-kisi Angket Ahli Bahasa 
Kriteria Indikator Nomor Soal 
 A. Lugas  1, 2, 3 
 B. Komunikatif 4 
 C. Dialogis dan Interaktif  5, 6 
Kelayakan bahasa D. Kesesuaian dengan 
perkembangan peserta didik  
7, 8 
 E. Kesesuaian dengan Kaidah 
Bahasa  
9, 10 
 F. Penggunaan istilah, symbol 
atau ikon  
11, 12 
  Sumber: Urip Purnomo, Kisi-kisi Penilaian Ahli Materi ,Badan Standar Nasional  
Pendidikan,2008),h.  137-138 
 
 
d. Angket Ahli Media 
 Angket validasi ahli media digunakan dengan tujuan memperoleh data 
berupa kelayakan modul. Data yang diperoleh di analisis guna untuk 
memperbaiki modul yang akan dikembangkan. Kisi-kisi instrumen angket 
validasi ahli media. 
Tabel 3.6 
Kisi-kisi Angket Ahli Media 




A. Ukuran Modul 1, 2  
B. Desain Modul  3, 4, 5, 6, 7, 8 
C.  Desain Isi Modul   9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 
16, 17 











e. Angket Tanggapan Pendidik dan Peserta didik  
 Angket tanggapan digunakan dengan tujuan agar mengetahui 
tanggapan pendidik maupun peserta didik terhadap modul Biologi berbasis 
guided inquiry laboratory yang dikembangkan. Kisi-kisi instrumen angket 
tanggapan pendidik dan peserta didik. 
Tabel 3.7 
Kisi-kisi Angket Tanggapan Peserta Didik 




Materi 1, 2, 3, 4, 5, 6 
Bahasa 7 
Ketertarikan 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 




Kisi-kisi Angket Tanggapan Pendidik 
No Aspek Nomor soal 
1 Penulisan 1 
2 Kebenaran materi dan konsep 2, 3, 4 
3 Kedalaman dan keluasan konsep materi 5, 6, 7, 8 
4 Bahasa dan kehelasan kalimat 9, 10, 11 
5 Guided inquiry laboratory 12, 13, 14, 15, 16 
6 Daya tarik 17, 18 
7 Format 19, 20 
8 Evaluasi 21, 22 
9 Glosarium 23 
Sumber: Urip Purnomo, Kisi-kisi Penilaian Ahli Materi ,Badan Standar Nasional  
Pendidikan,2008),h. 133-136 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 







Pada proses wawancara ini Penelit melakukan wawancara kepada pihak 
responden terkait dengan modul dan konsep pembelajaran yang 
digunakan disekolah. Data ini dapat diperoleh setelah pelaksanaan 
kegiatan uji coba dilakukan.
73 
 
2. Angket (questioner)74 
Agar peneliti tahu respon yang didapat dengan uji modul berbasis Guided 
inquiry laboratory ini maka diajukan beberapa pertanyaan kepada 
rosponden, pertanyaan mengenai kemenarikan modul yang dibuat dan 
adakah pengaruh interaksi antara pendidik dengan peserta didik, antar 
peserta didik atau peserta didik dengan modul itu sendiri. 
3. Observasi75 
Observasi dilakukan ketika proses pembelajaran menggunakan modul 
berbasis guided inquiry laboratory berlangsung, tujuannya agar peneliti 
dapat memantau perubahan tingkah laku pendidik dan peserta didik 
selama menggunakan modul berbasis guided inquiry labs. 
4. Dokumentasi 
Dokumentasi  ini digunakan sebagai data pendukung agar data tersebut 
memiliki bukti yang valid.  
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G. Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data ialah sebuah teknik yang dilakukan setelah data 
terkumpul pada saat proses penelitian dan pengembangan berlangsung
76
. 
Metode analisis yang digunakan ialah:  
1. Angket analisis kebutuhan  
 Angket kebutuhan pada pengembangan modul pencemaran lingkungan 
berbasis guided inquiry laboratory untuk kelas XI SMA/MA, digunakan 
dengan menganalisis data deskriptif serta kualitatif dengan cara menyajikan 
beberapa data memlalui pertanyaan.  
2. Angket ahli validasi  
 Angket validasi digunakan sebagai acuan skala dalam pengukuran 
pada saat penelitian dan pengembangan. Proses analisis lembar validasi para 
ahli dalam kualitas modul pembelajaran biologi yang diperoleh dari 
pengisian lembar penilaian oleh tiga dosen ahli dimuat dalam bentuk tabel 
kelayakan produk dan saran perbaikan. 
Langkah pertama adalah memberi skor pada tiap kriteria dengan ketentuan 
pada Tabel. 
Tabel  3.9 
Skala Likert 
Kriteria Skor 
Sangat Layak (ST) 5 
Layak (L) 4 
Cukup Layak (CL) 3 
Tidak Layak (TL) 2 
Sangat Tidak Layak (STL) 1 
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Langkah kedua, dilakukan perhitungan tiap butir pertanyaan menggunakan 
rumus sebagai berikut: 
   
                            
                   
        
           
Keterangan : 
P = Persentase kelayakan 
Langkah terakhir adalah menyimpulkan hasil perhitungan berdasarkan aspek 
dengan melihat Tabel dibawah ini :  
Tabel 3.10 
Kriteria Kelayakan 
Skor Persentase (%) Interpretasi 
P > 80% Sangat Layak 
61% < P ≤ 80% Layak 
41% < P ≤ 60% Cukup Layak 
      20% < P ≤ 40%       Kurang Layak 













HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
a) Deskripsi pada Lokasi dalam Pengujian Produk  
Pengujian produk merupakan data yang digunakan dalam menentukan 
tempat penelitian. Orientasi pada tempat penelitian bertujuan untuk mengetahui 
tata letak dan wilayah pada penelitian. Penelitian dilaksanakan di MAN 2 
Lampung Utara, dengan 1 guru biologi. Lokasi tempat penelitian beralamat di Jln. 
Taruna No.199, Padang Ratu, Sungkai Utara, Lampung Utara.  
 
b) Hasil Pengembangan Produk  
Setelah dilaksanakan penelitian sesuai dengan tahapan penelitian dan 
pengembangan, penelitian memperoleh data hasil penelitian sebagai berikut: 
Dalam penelitian ini, yang dikembangkan oleh peneliti yaitu bahan ajar berupa 
modul pembelajaran biologi berbasis Guided Inquiry Laboratory, Model 
pengembangan yang digunakan yaitu model beroreintasi sistem yaitu model 
desain pembelajaran untuk menghasilkan suatu sistem pembelajaran yang 
cakupannya luas, seperti desain sistem suatu pelatihan, kurikulum sekolah, dll 
yang dikembangkan oleh Robert Maribe Branch dengan pendekatan ADDIE. 
Penelitian ini dibatasi sampai 5 (Lima) tahapan saja : pertama analisis (analysis), 
kedua mendesain modul (design), ketiga tahap pengembangan modul 
(Development), keempat tahap implementasi (Implementation), kelima tahap 





1. Analysis (Analisis) 
Tahap analisis ini peneliti melihat masalah dilapangan dengan melakukan 
study lapangan. Tujuannya untuk mendapatkan semua data-data informasi 
disekolah yang memiliki kaitannya dengan penelitian yang akan dilakukan. 
Kemudian setelah didapatkannya hasil data atau informasi ini kemudian dianalisis 
untuk mendapatkan potensi dan masalah yang ada di sekolah. 
Hasil analisis kurikulum didapatkan data dengan cara melakukan observasi 
dan wawancara kepada Guru Biologi peserta didik kelas XI di MAN 2 Lampung 
Utara pada tanggal 13 Agustus 2020. Hasil observasi dan wawancara sebagai 
berikut: 
Di MAN 2 Lampung Utara pada saat pembelajaran biologi tidak 
menggunakan modul pembelajaran, bahan ajar yang digunakan yaitu buku cetak 
Biologi dan yang menggunakan buku tersebut hanya pendidik saja, sedangkan 
sumber belajar peserta didik disekolah hanya bersumber pada pendidik saja. 
Pendidik juga belum pernah menggunakan modul biologi berbasis Guided Inquiry 
Laboratoty. Pada saat pembelajaran pendidik menggunakan metode ceramah, 
sehingga pembelajaran hanya terpusat kepada pendidik saja. 
Setelah melakukan observasi dan wawancara disekolah peneliti 
menyimpulkan bahwa dilapangan dibutuhkan pengembangan bahan ajar yaitu 
dengan melakukan “Pengembangan  Modul Biologi Berbasis Guided Inquiry 
Laboratiry pada mata pelajaran Sistem Pernapasan” dengan mengembangkan ini 
diharapkan menjadi salahsatu bahan ajar yang dapat mengatasi permasalahan-





2. Design (Desain) 
Setelah melakukan tahap analisis, tahap selanjutnya yakni tahap desain. 
Tahap ini di lakukan untuk membuat rancangan pada modul. Langkah-langkah 
dalam Tahap Desain yaitu: 
a) Pembuatan Desain Modul, Langkah tersebut menggambarkan pembuatan 
keseluruhan modul baik bagian dalam maupun desain bagian luar. 
b) Penyusunan isi dalam Materi, penugasan, Latihan soal, serta Teknik 
Penilaian Materi isi, penugasan, latihan soal serta teknik penilaian disusun 
dengan acuan berbagai sumber referensi. Materi diketik dengan mengunakan 
font Times New Roman, ukuran fonts 12, serta menggunakan Miscrosoft 
Word 2007. Langkah- langkah pada saat membuat materi dalam modul 
menggunakan miscrosoft word yaitu: 




Tampilan isi Microsoft Word 








Isi Materi modul 
 
3) Setelah semua materi dalam modul telah selesai, selanjutnya simpanlah 
filetersebut dalam dokumen modul pada gambar dibawah ini 
 
Gambar 4.3 
Tampilan Menyimpan File modul 
 
4) Pengumpulan serta pembuatan background, cover dan layout, Pembuatan 
gambar, background serta cover pada modul dikombinasi menjadi 
kesatuan layout menggunakan format corel draw (cdr). Ukuran pada 







Layout pada cover yang ditampilkan dalam format cdr 
 
3. Tahap Pengembangan (Development) 
Pada tahapan pengembangan ini memiliki langkah yang harus dilakukan 
yaitu sebagai berikut : 
 
a) Pembuatan modul 
Tahapan  pembuatan isi modul meliputi beberapa bagian seperti penentuan 
pada isi materi dalam modul, memvalidasi serta memproduksi. Isi materi 
mengacu pada acuan silabus dan kompetensi dasar. Sehingga dapat 
dihasilkan modul yang sangat menarik untuk dipergunakan di MAN 2 
lampung Utara. Berikut beberapa tampilan modul yang dikerjakan serta 






   Gambar 4.5      Gambar 4.6           Gambar 4.7 




Produk harus dapat memiliki kelayakannya mencapai >61%. Tabel terkait 
penilaian hasil kelayakan produk. 
Tabel 4.1 
Skala Kelayakan 
Skor Kelayakan Kriteria 
P > 80% Sangat layak 
60,01 < P ≤ 80% Layak 
40,01 < P ≤ 60% Cukup layak 
20,01 < P ≤ 40% Kurang layak 
P ≤ 20% Tidak layak 
 
Indikator dipergunakan untuk melihat dan mengetahui kelayakan pada 
modul antara lain : 1) jumlah Persentase keseluruhan pada tiap aspek penilaian 
oleh para ahli saat validasi >60 % maka produk tersebut dapat dikatakan layak, 2) 






b) Validasi Para Ahli 
1. Hasil Validasi Desain oleh Ahli Materi 
Tabel 4.2 
Hasil Validasi Desain oleh Ahli Materi Tahap Awal 






Aspek isi 25 40 62,5 % Layak 
Aspek penyajian 40 60 66,7% Layak 
Jumlah Total 65 







Hasil Validasi Desain oleh Ahli Materi Tahap Perbaikan 






Aspek isi 40 40 100 % Sangat Layak 
Aspek penyajian 56 60 93,3 % Sangat Layak 
Jumlah Total 96 
Skor Maksimal 100 
Persentase 96% 
Kriteria Sangat Layak 
 
Penilaian validasi ahli materi pada tahap pertama yaitu pada aspek yang 
dinilai berupa aspek isi sebanyak 25 dengan skor maksimum sebanyak 40 
memperoleh hasil persentase sebanyak 62,5% dan dinyatakan layak. Kemudian 
pada aspek penyajian jumlah aspeknya sebanyak 40 dan memiliki skor maksimal 
sebanyak 60 sehingga memperoleh persentase sebanyak 66,7% dan dinyatakan 
layak. Sehingga jumlah total keseluruhan yaitu 64,6 dengan skor maksimal 100 





Pada penilaian materi tahap perbaikan diperoleh data yaitu pada aspek 
yang dinilai berupa aspek isi sebanyak 40 dengan skor maksimum sebanyak 40 
memperoleh hasil persentase sebanyak 100% dan dinyatakan Sangat layak. 
Kemudian pada aspek penyajian jumlah aspeknya sebanyak 56 dan memiliki skor 
maksimal sebanyak 60 sehingga memperoleh persentase sebanyak 93,3% dan 
dinyatakan sangat layak. Sehingga jumlah total keseluruhan yaitu 96 dengan skor 
maksimal 100 sehingga memperoleh persentase sebanyak 96% dengan kriteria 
Sangat Layak. Sehingga dengan ini ahli materi menyatakan pengembangan modul 
sistem Pernapasan berbasis Guided Inquiry laboratory dinyatakan sangat layak. 
Hasil penilaian validasi dari ahli materi disajikan dalam bentuk diagram  
pada gambar berikut ini: 
 
Gambar 4.8 



















Tahap Awal Tahap perbaikan





2. Hasil Validasi Desain oleh Ahli Media 
Tabel 4.4 
Hasil Validasi Desain oleh Ahli Media Tahap Awal 






Ukuran Modul 8 10 80 % Layak 
Desain Modul 23 30 76.7 % Layak 
Desain Isi Modul 34 45 75,6 % Layak 
Jumlah Total 65 
Skor Maksimal 85 




Hasil Validasi Desain oleh Ahli Media Tahap Perbaikan 






Ukuran Modul 10 10 100 % Sangat Layak 
Desain Modul 26 30 86,7 % Sangat Layak 
Desain Isi Modul 37 45 82,2 % Sangat Layak 
Jumlah Total 73 
Skor Maksimal 85 
Persentase 85,8 % 
Kriteria Sangat Layak 
 
Penilaian ahli media tahap awal diperoleh data yaitu pada aspek ukuran 
modul jumlah tiap aspek senilai 8, skor maksimal 10 sehingga memperoleh 
persentase sebanyak 80% dengan kriteria Layak. Kemudian pada aspek desain 
modul diperoleh nilai 23 dengan skor maksimal 30 sehingga persentase yang 
didapat yaitu 76,6% dengan kriteria layak. Kemudia pada aspek desain isi modul 
memperoleh jumlah 34 dengan skor maksimal 45, persentasenya sebanyak 75,5% 





sebanyak 65 dengan skor maksimal 85 dan persentase sebanyak 76,5% dengan 
perolehan kriteria yaitu Layak.  
Pada penilaian ahli media tahap Perbaikan diperoleh data pada aspek 
ukuran modul jumlah tiap aspek senilai 10, skor maksimal 10 sehingga 
memperoleh persentase sebanyak 100% dengan kriteria  Sangat Layak. Kemudian 
pada aspek desain modul diperoleh nilai 26 dengan skor maksimal 30 sehingga 
persentase yang didapat yaitu 86,7% dengan kriteriasangat  layak. Kemudia pada 
aspek desain isi modul memperoleh jumlah 37 dengan skor maksimal 45, 
persentasenya sebanyak 82,2% dengan kriteria sangat layak. Sehingga 
memperoleh data jumlah total keseluruhan sebanyak 65 dengan skor maksimal 85 
dan persentase sebanyak 85,8% dengan perolehan kriteria yaitu Sangat Layak. 
Sehingga dengan ini ahli media menyatakan pengembangan modul sistem 
Pernapasan berbasis Guided Inquiry laboratory dinyatakan sangat layak untuk 
digunakan. Hasil penilaian validasi dari ahli media disajikan dalam bentuk 
diagram pada gambar berikut ini: 
 
Gambar 4.9 













Tahap awal Tahap Perbaikan





3. Hasil Validasi Desain oleh Ahli Bahasa  
Tabel 4.6 










Aspek Lugas 12 15 80 % Layak 
Aspek Komunikatif 3 5 60 % Layak 
Aspek Dialogis dan 
Interaktif 
7 10 70% Layak 
Aspek Kesesuaian 
Peserta didik 
6 10 60% Cukup Layak 
Aspek Kesesuaian 
Kaidah Bahasa 
8 10 80% Layak 
Aspek Penggunaan 
Simbol dan Istilah 
7 10 70% Layak 
Jumlah Total 43 






Hasil Validasi Desain oleh Ahli Bahasa Tahap Perbaikan 





Aspek Lugas 15 15 100 % Sangat Layak 
Aspek Komunikatif 4 5 80 % Layak 
Aspek Dialogis dan 
Interaktif 
9 10 90 % Sangat Layak 
Aspek Kesesuaian 
Peserta didik 
9 10 90 % Sangat Layak 
Aspek Kesesuaian 
Kaidah Bahasa 
10 10 100 % Sangat Layak 
Aspek Penggunaan 
Simbol dan Istilah 
10 10 100 % Sangat Layak 
Jumlah Total 57 
Skor Maksimal 60 
Persentase 95 % 






Penilaian ahli bahasa pada modul yang dikembangkan tahap awal  
memperoleh data yaitu aspek yang dinilai berupa aspek lugas dengan jumlah nilai 
sebanyak 12 dengan skor maksimal yaitu 15 memperoleh persentase 80% 
dinyatakan layak. Kemudian pada aspek komunikatif dengan perolehan jumlah 3 
dan skor maksimal sebanyak 5 sehingga persentase sebanyak 60% dan dinyatakan 
Layak. Aspek Dialogis dan Interaktif dengan jumlah tiap aspek 7 dengan skor 
maksmal 10 dan persentase sebanyak 60%  sehingga kriteria yang didaat yaitu  
layak. Pada Aspek Kesesuaian Peserta didik diperoleh hasil pada jumlah aspek 
sebesar 6 dengan skor maksimum 10 diperoleh hasil persentase sebanyak 60% 
dan dinyatakan cukup layak.  Aspek Kesesuaian Kaidah Bahasa diperoleh hasil 
jumlah nilai sebanyak 8 dengan skor maksimal 10 sehingga persentase yang 
didapat yaitu sebanyak 80% dengan kriteria Layak. Pada aspek Penggunaan 
Simbol dan Istilah diperoleh jumlah nilai 7 dengan skor maksimal sebanyak 10 
sehngga persentase yang didapat yaitu 70% dengan kriteria layak. Sehingga 
jumlah total keseluruhan 43 dengan skor maksimal 60 dan memperoleh persentase 
sebanyak 71,7% dengan kriteria Layak. 
Pada penilaian ahli bahasa tahap akhir diperoleh data  yaitu aspek yang 
dinilai berupa aspek lugas dengan jumlah nilai sebanyak 15 dengan skor 
maksimal yaitu 15 memperoleh persentase 100% dinyatakan sangat layak. 
Kemudian pada aspek komunikatif dengan perolehan jumlah 4 dan skor maksimal 
sebanyak 5 sehingga persentase sebanyak 80% dan dinyatakan Layak. Aspek 
Dialogis dan Interaktif dengan jumlah tiap aspek 9 dengan skor maksmal 10 dan 





Pada Aspek Kesesuaian Peserta didik diperoleh hasil pada jumlah aspek sebesar 9 
dengan skor maksimum 10 diperoleh hasil persentase sebanyak 90% dan 
dinyatakan Sangat layak.  Aspek Kesesuaian Kaidah Bahasa diperoleh hasil 
jumlah nilai sebanyak 10 dengan skor maksimal 10 sehingga persentase yang 
didapat yaitu sebanyak 100% dengan kriteria Sangat  Layak. Pada aspek 
Penggunaan Simbol dan Istilah diperoleh jumlah nilai 10 dengan skor maksimal 
sebanyak 10 sehngga persentase yang didapat yaitu 100% dengan kriteria sangat 
layak. Sehingga jumlah total keseluruhan 57 dengan skor maksimal 60 dan 
memperoleh persentase sebanyak 95% dengan kriteria Sangat  Layak. 
Hasil penilaian validasi dari ahli bahasa disajikan dalam bentuk diagram  
pada gambar berikut ini: 
 
Gambar 4.10 
Diagram Tabulasi Hasil Validasi Desain oleh Ahli Bahasa 
 
4. Implemention 
Tahap implementasi yaitu tahap dimana melakukan uji secara nyata di 



















Tahap Awal Tahap Akhir
Aspek Lugas Aspek Komunikatif
Aspek Dialogis dan Interaktif Aspek Kesesuaian Peserta didik





1. Uji Coba Lapangan Terbatas 
Uji coba lapangan terbatas berguna untuk melihat dan memperoleh beberapa 
gambaran tentang kualitas modul dikembangkan. Tahapan dilakukan 
terhadap 15 peserta didik diperoleh data sebagai berikut : 
Tabel 4.8 








1 AZ1 70 70 100 Sangat Menarik 
2 AZ2 70 70 100 Sangat Menarik 
3 AZ3 55 70 78,5% Menarik 
4 AZ4 70 70 100 Sangat Menarik 
5 AZ5 64 70 91,4% Sangat Menarik 
6 AZ6 54 70 77,1% Menarik 
7 AZ7 67 70 95,7% Sangat Menarik 
8 AZ8 62 70 88,5% Sangat Menarik 
9 AZ9 55 70 78,5% Menarik 
10 AZ10 67 70 95,7% Sangat Menarik 
11 AZ11 58 70 82,8% Sangat Menarik 
12 AZ12 64 70 91,4% Sangat Menarik 
13 AZ13 50 70 71,4% Menarik 
14 AZ14 55 70 78,5% Menarik 
15 AZ15 65 70 92,8% Sangat Menarik 
Jumlah 926 
Skor maksimal 1050 
Presentase 88,2% 
Kriteria Sangat Menarik 
 
Tabel hasil uji skala terbatas pada uji skala terbatas diperoleh hasil dengan jumlah 
926 dengan skor maksimal sebesar 1050 dan memperoleh hasil dalam persentase 
sebanyak 88,2% dan dinyatakan Sangat Menarik. 
 
2. Uji Coba Skala Luas 
Tahapan Uji produk secara luas bertujuan untuk menjelaskan serta 





skala luas didapatkan persentase sebesar 86,7% dengan kriteria sangat  
Menarik.  Diperlihatkan pada tabel berikut : 
Tabel 4.9 








1 AZ1 62 70 88,5% Sangat Menarik 
2 AZ2 64 70 91,4% Sangat Menarik 
3 AZ3 62 70 88,5% Sangat Menarik 
4 AZ4 64 70 91,4% Sangat Menarik 
5 AZ5 54 70 77,1% Menarik 
6 AZ6 60 70 85,7% Sangat Menarik 
7 AZ7 64 70 91,4% Sangat Menarik 
8 AZ8 70 70 100 Sangat Menarik 
9 AZ9 64 70 91,4% Sangat Menarik 
10 AZ10 70 70 100 Sangat Menarik 
11 AZ11 51 70 72,8% Menarik 
12 AZ12 63 70 90 Sangat Menarik 
13 AZ13 67 70 95,7% Sangat Menarik 
14 AZ14 62 70 88,5% Sangat Menarik 
15 AZ15 62 70 88,5% Sangat Menarik 
16 AZ16 57 70 81,4% Sangat Menarik 
17 AZ17 57 70 81,4% Sangat Menarik 
18 AZ18 55 70 78,5% Menarik 
19 AZ19 63 70 90 Sangat Menarik 
20 AZ20 62 70 88,5% Sangat Menarik 
21 AZ21 70 70 100 Sangat Menarik 
22 AZ22 63 70 90 Sangat Menarik 
23 AZ23 43 70 61,4% Menarik 
24 AZ24 59 70 84,2% Sangat Menarik 
25 AZ25 60 70 85,7% Sangat Menarik 
26 AZ26 60 70 85,7% Sangat Menarik 
27 AZ27 59 70 84,3% Sangat Menarik 
28 AZ28 64 70 91,4% Sangat Menarik 
29 AZ29 59 70 84,3% Sangat Menarik 
30 AZ30 46 70 65,7% Menarik 
31 AZ31 58 70 82,8% Sangat Menarik 
32 AZ32 58 70 82,8% Sangat Menarik 
33 AZ33 70 70 100 Sangat Menarik 
Jumlah 2002 
Skor maksimal 2310 
Presentase 86,7% 





Uji coba skala terbatas dengan perlehan jumlah 926 dengan skor maksimal 
sebesar 1050 dan memperoleh hasil dalam persentase sebanyak 88,2%. 
Sedangkan uji coba skala luas diperoleh jumlah keseluruhan 2002 dengan skor 
maksimal 2310 dan persentase sebanyak 86,7% dengan kateogi sangat Menarik. 
Hal ini dituangkan dalam diagram sebagai berikut:  
 
Gambar 4.11 




Hasil Tanggapan Pendidik 






Penulisan 5 5 100% Sangat Baik 
Kebenaran materi 
dan konsep 




20 20 95% Sangat Baik 
Bahasa 15 15 93,3% Baik 
Guided Inquiry 
Laboratory 
23 25 92% Sangat Baik 
Daya tarik 10 10 90% Sangat Baik 
Format 10 10 80% Baik 
Evaluasi 10 10 80% Baik 
Glosarium 5 5 100% Sangat Baik 
Jumlah Total 113 
Skor Maksimal 115 
Presentase 98,2% 













Hasil tanggapan pendidik terhadap pengembangan modul guided inquiry 
laboratory pada materi sistem pernapasan diperoleh hasil pada aspek penilaian 
penulisan diperoleh nilai 5 dengan nilai maksimum 5 dan memperoleh persentase 
sebesar 100% dengan kategori sangat baik. Pada aspek kebenaran materi dan 
konsep diperoleh nilai 14 dengan skor maksimum 15 sehingga memperoleh hasil 
persentase sebanyak 93,3% dengan kategori sangat baik. Aspek kedalaman dan 
keluasan konsep materi diperoleh nilai 19 dengan nilai maksimum 20 sehingga 
persentase yang didapat yaitu 95% dengan kategori sangat baik. Skor Aspek 
bahasa yang diperoleh 14 dengan skor maksimum 15 maka persentasenya sebesar 
93,3% dengan kategori sangat baik. Sintak guided inquiry memperoleh skor 25 
dari skor maksimum 25 dengan persentase 100% dengan kategori sangat baik, 
daya tarik memperoleh skor 9 dari skor maksimum 10 sehingga persentase yang 
diperoleh sebesar 90% dengan kategori sangat baik. Skor format yaitu 8 dari skor 
maksimum 10 dengan persentase sebesar 80% kategori baik. Skor evaluasi 
dengan perolehan 8 dari skor maksimum 10 sehingga memperoleh persentase 
sebanyak 80% dengan kategori baik dan glosarium dengan memperoleh nilai 5 
dari skor maksimum 5 sehingga persentase yang didapat 100% dengan kategori 
sangat baik. Sehingga skor keseluruhan yang diperoleh pada respon pendidik 
yaitu sebesar 113 dari skor maksimum 115, sehingga persentase yang diperoleh 
sebesar 89,2% dengan kategori sangan Baik. 
5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 
Tahapan pada peneliti hanya dilakukan penilaian evaluasi formatif, 





pada penelitian serta pengembangan guna untuk melakukan perbaikan 
produk. Revisi produk pada tahap development. Tahapan ini dipergunakan 
untuk memperbaiki produk berdasarkan nilai serta saran para ahli yang 
berkompeten. Tahapan pengembangan terhadap modul dilakukan perbaikan 
satu kali revisi yaitu: 
a. Revisi Ahli Materi 
Gambar 4.12 
Gambar Sebelum dan Sesudah Revisi Oleh Ahli materi 
No Gambar sebelum revisi dan saran Gambar setelah revisi 
1 
 
Revisi dari ahli materi yaitu pada 
gambaran umum modul  harus 
ditambahkan gambaran dari sintak 




Pada tahap observasi contoh kasus 
diganti dengan contoh yang 









Identifikasi masalah, rumusan 




Latihan soal yang semula diletakan 
diakhir pembelajaran, dipindah ke 
tiap sub bab 
 
 
b. Revisi ahli media 
Hasil revisi ahli media yaitu ibu Ismi Rakhmawati, S.Pd.,M.Pd dosen 
Universitas Lampung. Revisi ahli media dilihat pada Gambar 4.14 dibawah ini: 
 Gambar 4.13 
Gambar Sebelum dan Sesudah Revisi Oleh Ahli media 
No Gambar sebelum revisi dan saran Gambar Sesudah revisi 
1 
 
Saran ahli media yaitu perlu 
ditambahkan ayat al-Quran yang 








Gambar yang digunakan harus jelas 




Pada mekanisme pertukaran oksigen 
dan karbon dikosida ditambahkan link 
video proses pertukaran O2 dan Co2 
 
 
3. Ahli Bahasa 
Gambar 4.14 
Gambar Sebelum dan Sesudah Revisi Oleh Ahli Bahasa 
No 
Gambar sebelum revisi dan 
saran 
Gambar setelah revisi 
1 
 






4.  Revisi produk pada tahap implementation 
Tahapan dipergunakan untuk mengevaluasi data berupa penilaian serta 
saran pada lembar angket. Tahapan implementasi dipergunakan untuk 
memperbaiki produk serta tahapan terakhir pada pengembangan modul. 
 
B. Pembahasan 
Proses pengembangan yang dilakukan peneliti yakni mempergunakan 
jenis model pengembangan ADDIE. Model ADDIE terbagi atas 5 tahapan 
yaitu:  analisis, design, developmen, implementasi dan evaluasi.77 Terkait 
permasalahan tahapan analisis dijelaskan bahwa dalam kegiatan proses 
pembelajaran Biologi sangat belum didukung dengan sumber belajar serta 
kegiatan guna membantu Pendidik dalam mengkaji materi dengan langkah 
cara mengajarnya, sumber mengajar yang dipergunakan Pendidik merujuk 
hanya dengan buku cetak pada umumnya, maka dengan adanya kesenjangan 
tersebut peneliti mengembangkan produk berupa modul Biologi Berbasis 
guided Inquiry laboratory yang sangat membantu sebagai salah satu  media 
pembelajaran yang dapat digunakan pada saat pembelajaran78, sebagaimana 
yang kita ketahui bahwa media pembelajaran berfungsi sebagai alat perantara 
antara pendidik dan peserta didik dalam memahami materi sehingga 
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pembelajaran lebih efektif.79 Modul sebagai media pembelajaran berfungsi 
sebagai alat yang digunakan dalam proses pembelajaran namun dalam ciri 
khas modul dibandingkan dengan media pembelajaran lainnya yaitu modul 
dapat membuat peserta didik belajar secara mandiri80
.
 Dengan penggunaan 
modul sebagai media pembelajaran yang tepat dapat mempengaruhi hasil 
belajar peserta didik, indikator dari hasil belajar dapat ditinjau dari dua 
langkah yaitu proses dan hasil81 Dilihat dari prosesnya berarti bahwa pada 
saat proses pembelajaran penilaian sudah dilakukan, bagaimana dapat 
mencapai sebuah hasil belajar yang baik apabila dalam proses pembelajaran 
sudah tidak efektif karena kurangnya bahan ajar. Sedangkan hasil belajar 
yang ditinjau dari hasilnya berarti nilai atau hasil evaluasi dari peserta didik. 
hal ini sesuai dengan peneitian Fetri Nur Cahyani dan Mohammad Arief82
. 
Hasil analisis tersebut dapat disesuai dengan langkah-langkah analisis 
kebutuhan menurut Widodo & Jasmadi, sebagaimana terdapat beberapa hal 
yang dikutip oleh Asyhar yaitu (1) melakukan penetapan pada kompetensi 
dan silabus; (2) menentukan serta mengidentifikasi ruang lingkup kompetensi 
yang paling utama; (3) mengidentifikasi serta menentukan ilmu pengetahuan, 
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sikap keterampilan serta sikap kecerdasan; dan (4) menentukan judul modul 
serta materi dalam modul yang akan dibuat serta disusun dengan baik.
83
 
Setelah tahapan kegiatan analisis, peneliti melakukan tahapan 
perancangan. Tahapan perancangan berguna untuk perancangan draf modul. 
Penyusunan pada draf modul serta penentuan layout disusun dengan 
karakteristik modul. Kesesuaian dalam penyusunan draf serta layout 
didukung oleh definisi modul menurut Sejpal. Modul ialah suatu bahan 
progam instruksi yang sangat mandiri serta mempergunakan metode 
pengajaran keterampilan serta pengetahuan.
84 
 
Kemudian pada tahapan developmen yakni tahapan paling utama 
dalam membuat serta menyusun modul menjadi utuh. Pada tahap ini hal yang 
pertama dilakukan yaitu membuat modul, cover modul dibuat dengan 
menggunakan CorelDeraw X5, sedangkan isi modul dibuat menggunakam 
Microsoft word.  
Setelah selesai membuat modul, kemudian modul tersebut diuji 
kelayakannya dengan sekala kelayakan yaitu bila skor kelayakan lebih dari 
80% maka produk tersebut dinyatakan sangat layak digunakan, sedangkan 
bila skor tersebut mencapai 61-80% dinyatakan layak, apabila skor mencapai 
41-60% dinyatakan cukup layak, apabila skor mencapai 20-40% maka modul 
                                                             
83
 Ernita Herli Rusdiana, “Pengembangan Modul Pembelajaran Cahaya Dengan 
Pendekatan Proses “,Jurnal Skripsi Universitas Negeri Semarang, (2013), h. 55 
84






dinyatakan kurang layak, dan apabila skor mencapai kurang dari 20% maka 
modul dinyatakan tidak layak digunakan. 
Modul tersebut divalidasi oleh beberapa ahli yaitu ahli Materi, ahli 
media, dan Ahli bahasa. Validator ahli materi yaitu Ibu Ike Selviani, M.Pd, 
validator ahli Media yaitu Ibu Ismi Rakhmawati, S.Pd, M.Pd, serta validator 
ahli bahasa yaitu Ibu Hj.Mardiyah, M.Pd.  
penilaian ahli Materi oleh ibu Ike Selviani mengenai kelayakan modul 
berbasis Guided Inquiry Laboratory Pada Materi sistem pernapasan diperolah 
hasil bahwa Gambaran Umum pada modul harus ditambahkan gambaran 
singkat mengenai sintak Guided Inquiry Laboratory sehingga peneliti 
menambahkannya, kemudian pada tahap observasi perlu ditambahkan dengan 
contoh yang sering kita jumpai pada kehidupan sehari-hari, kemudian untuk 
tahap rumusan masalah, identifikasi masalah dan hipotesis bagian isinya di 
hapuskan agar peserta didik dapat belajar mandiri dengan dipandu oleh 
pendidik dalam pembelajaran menggunkan modul yang sesuai dengan sintak 
Guided Inquiry Laboratory. Serta pada soal yang semula diletakan diakhir 
modul namun perlu dipisahkan dan dipindahkan per kegiatan. Dengan 
demikian persentase kelayakan materi pada modul Guided Inquiry laboratory 
pada materi sistem pernapasan sebelum direvisi sebesar 65% dengan kategori 









Hasil penilaian dari Validator Ahli Media yaitu ibu Ismi Rakhmawati, 
S.Pd, M.Pd terkait kelayakan media terkait modul biologi berbasis guided 
inquiry laboratory pada materi sistem pernapasan yaitu diperoleh hasil untuk 
menambahkan ayat al-Quran yang berhubungan dengan sistem pernapasan, 
kemudian gambar pada materi sistem pernapasan dirubah karena gambar 
kurang jelas, kemudian modul harus ditambahkan Link Video proses 
pertukaran Oksigen dan karbondioksida. Validasi penilaian media sangat 
berguna untuk mengukur kelayakan pada produk dari berbagai aspek 
penilaianan meliputi efektifitas, kualitas, grafik serta penyajian. Hasil nilai 
yang persentase dari ahli media pada produk modul Biologi berbasis guided 
inquiry laboratory pada materi sistem pernapasan sebelum direvisi sebesar 
76,5% (Layak). Namun, setelah revisi persentase kelayakan mencapai 85,8% 
dengan kategori Sangat layak dipergunakan sebagai bahan ajar hal ini 
dibuktikan dengan penelitian Diyar Maflukha, Sajidan dan Maridi.
86
 
Kemudian Penilaian ahli bahasa oleh Ibu Hj.Mardiyah mengenai 
kelayakan bahasa yang digunakan didalam modul berbasis Guided Inquiry 
Laboratory Pada Materi sistem pernapasan diperolah hasil bahwa perlu 
diperbaiki penulisan yang salah (Typo) sehingga peneliti memperbaiki kata-
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kata yang salah, kemudian materi yang digunakan terlalu banyak sehingga 
peneliti meringkasinya agar materi lebih padat. Oleh karena itu diperoleh 
persentase kelayakan bahasa pada modul sebelum revisi sebesar 71,7% 
(Layak), namun setelah revisi persentase kelayakan bahasa pada modul 
sebesar 95% (Sangat Layak). 
 Produk modul berisi tentang materi sistem pernapasan dengan 
langkah-langkh sesuai dengan sintak Guided Inquiry Laboratory dan telah di 
Validasi oleh ahli media, ahli materi dan ahli bahasa, setelah modul 
dinyatakan layak kemudian Masuk ke tahap implementasi yaitu tahap 
melakukan uji secara nyata disekolah. Modul diujicobakan kepada pendidik 
Mata pelajaran biologi kelas XI di MAN 2 Lampung Utara dengan cara 
mengisi angket yang telah dikemas dalam Google Form dengan  perolehan 
persentase kelayakan modul sebesar 89,2% dengan kategori Sangat Layak. 
Kemudian modul diujicobakan dengan ujicoba skala terbatas dan skala luas 
dengan tujuan untuk mengetahui kemenarikan modul yang dikembangkan 
oleh peneliti  dengan membagikan Quesioner berupa angket penilaian modul 
dengan mengisi nya menggunakan Google Form. Pada ujicoba skala terbatas 
peneliti mengujicobakan kepada 15 peserta ddidik dengan perolehan 
persentase sebanyak 88,2% dengan kategori sangat menarik. Pada ujicoba 
skala luas peneliti melakukan pengujicoba pada 33 peserta didik di MAN 2 
Lampung Utara dengan memperoleh persentase kemenarikan modul sebesar 





Berdasarkan pengembangan modul, hasil penilaian validasi dinyatakan 
sangat layak sesuai pada penelitian Wiwin Eka Rahayu, Sudarmin
87 
Nailin 
Asfiah, Mosik dan Eling Purwantoyo
88
 Asri Yuni Cahyani, Eling Purwantoyo 
dan Novi Ratna Dewi
89
 yang mengemukana pernyataan modul dikembangkan 
layak sebagai acuan bahan ajar dalam pembelajaran serta sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Marcelina Puspita, Woro Sumarni dan 
Stephani Diah Pamelasari,
90
Atika Indri Wahyuni, Budi Astuti dan Dwi 
Yulianti,
91




Modul Giuided Inquiry Laboratory merupakan modul yang bersifat 
mandiri, mendorong peserta didik menemukan konsep melalui penyelidikan 
dengan bimbingan guru. Sintaks dalam modul Giuided Inquiry Laboratory 
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memuat serangkaian penyelidikan ilmiah yang memfasilitasi peserta didik 
belajar mandiri serta dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
93
 
Peningkatan di butuhkan dalam dunia pendidikan agar mampu 
memimpin dan mengajarkan suatu yang baik dalam pembelajaran. Orientasi 
tersebut sangat dibutuhkan untuk menciptakan generasi yang maju dan 
berkompeten dalam dunia pendidikan. Hal ini tercantum dalam salah satu 
ayat Al-Qur’an yakni Surat Hujurat ayat 13 yang berbunyi :  
                               
                    
Artinya : “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - 
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah 
orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui lagi Maha Mengenal” (Q.S Al-Hujurat:13) 
 
Salah satu makna yang dapat dipahami dari ayat di atas adalah bahwa 
manusia paling mulia di sisi Allah SWT, adalah manusia yang paling 
bertakwa, yaitu berkaitan dengan tugas kehambaan maupun serta berkaitan 
dengan tugas khalifahan dan menjauhi segala larangannya. Tujuan pendidikan 
yaitu adalah mengajak serta membina manusia untuk mampu menjalankan 
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Uraian diatas sejalan dengan rumusan pada tujuan pendidikan yang 
dikemukakan oleh Ahmad Tafsir antara lain merumuskan tujuan pendidikan 
adalah untuk terbentuknya manusia yang baik. Kemudian Abdul Fatah 
merumuskan tujuan pendidikan bahwa manusia sebagai hamba Allah.
95
 
Modul merupakan sumber belajar sepesifik sebagai fasilitator 
pembelajaran.
96
 Modul juga dirancang serta dikembangkan pada materi 
pelajaran, situasi serta tugas- tugas dalam kegiatan yang ada didalam modul.
97
 
Modul juga diharapkan mampu dapat memperbaiki kekurangan-kekurangan 
saat dalam kegiatan proses mengajar berjalan langsung dengan melakukan 
beberapa manfaat untuk dapat terus lebih merangsang daya ingat, 
memberikan stimulus yang baik, konsep ide yang baik yang nantinya 
bertujuan agar lebih aktif dan mendapatkan hasil memuaskan.
98
 Modul juga 
dapat dikatakan suatu cara pengorganisasian pada materi pelajaran yang 
sangat memperhatikan fungsi pendidikan
99
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Inquiry merupakan serangkaian proses belajar yang melibatkan seluruh 
kemampuan peserta didik untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, 
kritis, logis, analisis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri 
penemuannya dengan penuh percaya diri. Kegiatan utama peserta didik yang 
terlibat secara menyeluruh, keterarahan kegiatan secara logis dan sistematis 
pada tujuan pembelajaran, dan mengembangkan sikap percaya diri peserta 
didik dalam proses penemuan pada proses inquiry.
100
 
Modul berbasis Guided Inquiry Laboratory ini memiliki perbedaan dari 
beberapa modul yang ada dipasaran, yaitu 1). Modul memuat materi dan 
langkah cara mengajarnya, 2). Modul pada sub bab materi terdapat 
praktikum, 3). Materi disajikan dengan inovasi penataan desain dan sumber 
yang valid. 4). Susunan kalimatnya mudah dibaca dan struktur dengan 
penyusunan yang rapi. 5). Modul sangat bermanfaat untuk mengajar. 
Ppembaruan yang di berikan terhadap isi modul ini yaitu adanya pembaruan 
terhadap tugas proyek, praktikum pada sub bab materi, adanya teknik 
penilaian diskusi dan praktikum, pembuatan kisi-kisi soal pilihan ganda,  
kemudian adanya Ayat- Ayat di dalam modul serta teknik penilaian pada 
evaluasi akhir pembelajaran. Perbedaan dan pembaruan pada modul Guided 
Inquiry Laboratory diharapkan dapat memberikan kesan positif bagi dunia 
pendidikan agar dapat meningkatkan pembelajaran yang lebih baik.
101
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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil kesimpulan serta analisis pembahasan dikemukan kesimpulan 
serta saran penelitian adalah: 
1. Pengembangan modul pembelajaran Guided Inquiry Laboratory  pada 
materi sistem pernapasan kelas XI, pada tahap validasi ahli materi, 
diperoleh hasil persentase  96%  dengan kategori sangat layak, pada ahli 
media memperoleh presentase 85,8% dengan kategori sangat layak dan 
bahasa memperoleh presentase 95% dengan kategori sangat layak. 
2. Respon peserta didik terhadap pengembangan modul biologi berbasis 
guided inquiry laboratory pada materi sistem pernapasan yaitu , pada skala 
terbatas presentase yang di peroleh 88,2% dengan kategori sangat menarik, 
pada uji coba skla luas presentase yang di peroleh 86,7% dengan kategori 
sangat menarik, kemudian pada respon pendidik presentase yang di peroleh 











Berdasarkan kesimpulan serta analisis pembahasan dapat dikemukan beberapa 
saran yaitu: 
1. Bagi Pendidik 
Pendidik dapat menjadikan modul pembelajaran biologi berbasis Guided 
Inquiry Laboratory yang telah dikembangkan oleh peneliti sebagai cara 
untuk mengatasi kesulitan ketika penyampaian informasi atau materi yang 
padat. 
 
2. Bagi peserta didik 
Modul pembelajaran biologi berbasis guided inquiry laboratory ini dapat 
dimanfaatkan oleh peserta sebagai bahan ajar dan tentunya dapat digunakan 
ketita beljar secara mandiri maupun dibimbingi oleh pendidik. 
 
3. Bagi peneliti lain 
Pada penelitian ini peneliti masih minim penguasaan dalam membuat modul 
biologi berbasis Guided Inquiry Laboratory, materi yang dikembangkan 
masih satu pokok bahasan saja diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat 
mengembangkan modul biologi berbasis Guided Inquiry Laboratory ini tidak 
hanya satu pokok bahasan saja namun pada pokok bahasan yang lainnya,  
kemudia Pada penelitian pengembangan modul ini hanya sebatas kelayakan  
modul dan mengetahui respon peserta didik saja, diharapkan pada peneliti 
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